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Suatu Perkawinan adalah sah baik menurut hukum agama maupun hukum negara 

bilamana dilakukan dengan memenuhi segala rukun dan syaratnya serta tidak 

melanggar larangan perkawinan. Apabila terjadi suatu perkawinan yang melanggar 

larangan perkawinan atau tidak memenuhi syarat dan rukunnya maka perkawinan 

tersebut tidak sah dan dapat dibatalkan. Hal ini juga dinyatakan dalam Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 2 ayat(1), yaitu perkawinan adalah sah, 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. 

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian analisis deskriptif dengan jenis 

penelitian Hukum normatif sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan data 

sekunder atau studi kepustakaan dan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

yaitu data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder. 

Dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 hanya menyebutkan 

“perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak memenuhi syarat-syarat 

melangsungkan perkawinan”. Poligami tanpa izin pengadilan merupakan perkawinan 

yang berhukum tidak sah, pembatalan perkawinan atas poligami tanpa izin pengadilan 

tersebut mengakibatkan batalnya perkawinan yang telah dilangsungkan, karena 

perkawinan merupakan perbuatan hukum, maka perkawinan diatur dalam Undang- 

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Karena perkawinan merupakan 

perbuatan hukum, tentunya apabila pekawinan itu dibatalkan akan memiliki akibat 

hukum. Batalnya suatu perkawinan dimulai setelah keputusan Pengadilan mempunyai 

kekuatan hukum tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya perkawinan. 

Dalil pertimbangan hakim dalam putusan Pengadilan Agama Lubuk Pakam 

perkara No. 2863/Pdt.G/2021/PA.Lpk ini sesuai dengan beberapa hal yang 

bersangkutan dengan ketentuan Undang-Undang Perkawinan. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan putusan yang dikeluarkan oleh majelis 

hakim telah diputuskan dengan adil dengan pertimbangan yang cukup baik. 

Kata Kunci: Pembatalan Perkawinan, Poligami, Hukum Positif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Perkawinan adalah suatu hidup bersama dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, yang memenuhi syarat-syarat yang termasuk dalam 

peraturan hukum perkawinan. Menurut ketentuan Pasal 1 Undang-Undang 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan 

menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 

mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.1 

Pelrkawinan belrtuljulan ulntulk melmbelntulk kellularga yang bahagia dan 

kelkal, pelntingnya arti dan tuljulan pelrkawinan maka selgala selsulatul yang 

belrkelnaan delngan pelrkawinan di indonelsia diatulr olelh hulkulm islam dan hulku lm 

nelgara delngan telrpelrinci dan lelngkap.2 Sulatul Pelrkawinan adalah sah baik 

melnulrult hulkulm agama maulpuln hulkulm nelgara bilamana dilakulkan delngan 

 
 

1 Amir Syarifulddin, Hulkulm Pe lrkawinan di Indonelsia, Jakarta, Kelncana, 2013, hlm 32. 
2 Nulroniyah Wardah Wasman, Hulkulm Pe lrkawinan Islam, CV. Citra Ultama, Yogyakarta : 

Bullan Bintang, 2011, hlm 2. 
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melmelnulhi selgala rulkuln dan syaratnya selrta tidak mellanggar larangan 

pelrkawinan. Apabila telrjadi sulatul pelrkawinan yang mellanggar larangan 

pelrkawinan ataul tidak melmelnulhi syarat dan rulkulnnya maka pelrkawinan 

telrselbult tidak sah dan dapat dibatalkan.3 Hal ini julga dinyatakan dalam Ulndang- 

ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang pelrkawinan Pasal 2 ayat (1), yaitu l 

pelrkawinan adalah sah,  apabila dilakulkan melnulrult hulkulm masing- masing 

agama dan kelpelrcayaannya. 

Melnulrult pasal diatas maka dapat dikeltahuli pelrkawinan selcara Islam 

dikatakan sah apabila tellah melmelnulhi syarat-syarat yang tellah ditelntulkan 

dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan. Jadi dalam hal ini pelrkawinan dapat 

dikatakan tidak sah dan batal apabila pelrkawinan telrselbult dilaksanakan tanpa 

melmelnulhi syarat-syarat dan rulkuln yang tellah ditelntulkan dalam Ulndang- 

Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 dan Kompilasi Hulkulm Islam (KHI). 

Ulndang-Ulndang Pelrkawinan melndapat pelngarulh yang belsar dari 

belrbagai agama, yang dalam pe lnelrapannya dapat melnimbullkan pelrsoalan- 

pelrsoalan baru l yang mu lngkin su llit ulntulk disellelsaikan. Belrdasarkan Pasal 2 

ayat (1) Ulndang-Ulndang Pelrkawinan ditelgaskan bahwa sahnya sulatul 

Pelrkawinan apabila dilaksanakan melnulrult hulkulm masing-masing agama dan 

kelpelrcayaan dari orang yang mellangsulngkan pelrkawinan. Konselkulelnsi 

 

 
3 A.T, Kharliel, Hulkulm Kellularga Indonelsia, Jakarta : Sinar Grafika, 2013, hlm 39. 
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telrhadap pasal 2 ayat (1) Ulndang-Ulndang Pelrkawinan ini, maka bagi orang 

yang akan mellangsulngkan Pelrkawinan ada dula atulran Hulkulm yang haruls 

dijadikan peldoman, yaitul Ulndang-Ulndang Pelrkawinan pada satul sisi dan 

Hulkulm agamanya pada sisi lain tidak melmelnulhi syarat melnulrult Ulndang- 

Ulndang, maka delngan belrpeldoman pada Ulndang-Ulndang pelrkawinan 

telntulnya pelrkawinan telrselbult dapat dibatalkan. 

Pelmbatalan Pelrkawinan melrulpakan sulatul pultulsan pelngadilan yang 

diwajibkan mellaluli pelrsidangan bahwa pelrkawinan yang tellah dilangsulngkan 

telrselbult melmpulnyai cacat hulkulm. Hal ini dibulktikannya delngan tidak 

telrpelnulhinya pelrsyaratan dan rulkuln nikah ataul diselbabkan dilanggarnya 

keltelntulan yang melngharamkan pelrkawinan telrselbult. Pelrkawinan yang 

dilangsulngkan karelna tidak adanya izin poligami bulkan hanya belrakibat 

pelrkawinannya dapat dibatalkan olelh pihak telrtelntul apabila dia melngajulkan 

pelrkara ini kel Pelngadilan Agama, kelpultulsan pelngadilan telntang pelmbatalan 

pelrkawinan yang tidak sah telrselbult julga dapat melmbawa akibat hulkulm, baik 

bagi sulami ataul istri dan kellularga masing-masing.4 

Belrdasarkan ulraian-ulraian diatas, pelrlul kiranya dilakulkan pelngkajian 

telntang keltelntulan Pelmbatalan Pelrkawinan, belrhulbulng telrhadap pelrkawinan 

ada dula atulran yang haruls dipeldomi, yaitul Ulndang-Ulndang pelrkawinan pada 

satul sisi dan hulkulm agama pada sisi lainnya.5 Sellain Ulndang-Ulndang Nomor 

 

4 Bakri A.Rahman dan Ahmad Sulkardja, Pelmbatalan Pelrkawinan, Jakarta, 2013, hal 78. 

5 Telngkul,http://MElDIA%20HUlKUlM.html, dikultip 15 oktobelr 2023 
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1 Tahuln 1974 telntang pelrkawinan, pelrmasalahan yang melnyangkult delngan 

pelrkawinan julga diatulr dalam Kompilasi Hulkulm Islam. Dari data Pelngadilan 

Agama atas Pelrmohonan Pelmbatalan Pelrkawinan pada tahuln 2021 telrcatat 

648 ribul kasuls dan tahuln 2022 telrcatat 363 ribul pelngajulan.6 

Salah satul contoh Pelrkara Pelmbatalan pelrkawinan karelna Poligami 

adalah pelrkara Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. Dalam pelrkara telrselbult, 

Kelpala KUlA Kelcamatan Baruls Jahel, Kabulpateln Delli Selrdang melnelmulkan 

keljanggalan melngelnai statuls Telrmohon I(Sulami), dikarelnakan sulami 

melngakuli statulsnya yang tidak pelrnah melnikah ataul lajang ulntulk melnikahi 

wanita lain selcara agama islam tanpa adanya izin poligami dari istripelrtama 

maulpuln Pelngadilan.7 

Dalam Pasal 38 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan telrdapat tiga hal pokok 

melngelnai belrakhirnya sulatul pelrkawinan delngan kelmatian, pelrcelraian dan 

atas pultulsan pelngadilan. Pultulsnya sulatul pelrkawinan karelna pultulsnya 

pelngadilan telrjadi bila ada pihak yang melngajulkan gulgatan ataul pelrmohonan 

celrai dan pelmbatalan pelrkawinan. Selhingga dapat dikeltahuli salah satul 

pelrmasalahan yang telrjadi pada pelrkawinan adalah adanya pelmbatalan 

pelrkawinan.8 

Akhirnya Pelnggulgat melngajulkan pelrkara pelmbatalan pelrkawinan kel 
 

 
 

6 Direlktori Pultulsan, https://pultulsan3.mahkamahagulng.go.id/ diaksels tgl 6 novelmbelr 2023, pkl 

14.00 WIB 
7 Pultulsan Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. 
8 Ulndang-Ulndangg Relpulblik Indonelsia Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/
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Pelngadilan Agama Lulbulk pakam selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul, 

yang pada akhirnya seltellah dipelnulhi syarat-syarat pelngajulan pelmbatalan 

pelrkawinan Pelngadilan melngabullkan gulgatan Pelnggulgat ulntulk sellulrulhnya 

delngan ditelrbitkannya pultulsan pelrkara Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. 

Dalam Pelrkara diatas sangat jellas bahwa pelmbatalan pelrkawinan 

sangat elrat kaitannya delngan atulran pelrkawinan, pelrkawinan dapat 

dibatalkan apabila salah satul pihak mellanggar atulran pelrkawinan yang tellah 

diteltapkan. Didalam Pultulsan Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam Nomor : 

2863/Pdt.G/2021/PA.LPK, Pultulsan telrselbult melngabullkan pelrmohonan 

pelmbatalan pelrkawinan delngan alasan Pelnggulgat melrasa telrtipul olelh 

Telrgulgat I. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas maka telrtarik pelnullis 

ulntulk melngkaji dan melngeltahuli lelbih dalam melngelnai pelrmasalahan 

telrselbult dalam sulatul karya ilmiah belrbelntulk skripsi delngan juldull, 

“Tinjauan Yuridis Pembatalan Perkawinan Atas Dasar Poligami 

Ditinjau Menurut Hukum positif (Studi Putusan Pengadilan Agama 

Lubuk Pakam Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK)”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar bellakang diatas, maka pelnullis melrulmulskan masalah selbagai 

belrikult: 

1. Bagaimana Pelngatulran Hulkulm telntang Pelmbatalan Pelrkawinan di 
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Indonelsia? 

 

2. Bagaimana Faktor-Faktor Pelnyelbab Pelmbatalan Pelrkawinan Melnulrult 

Ulndang-Ulndang Pelrkawinan? 

3. Bagaimana Analisis Pelnullis telrhadap Pelmbatalan Pelrkawinan Atas 

Dasar Poligami Ditinjaul Melnulrult Hulkulm Positif Belrdasarkan Pultulsan 

Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK.? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapuln tuljulan pelnellitian ini, yaitul: 

 

1. Ulntulk melngeltahuli Pelngatulran Hulkulm pelmbatalan Pelrkawinan 

 

2. Ulntulk melngeltahuli Faktor-Faktor Pelnyelbab Pelmbatalan Pe lrkawinan 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Pelrkawinan 

3. Ulntulk melngeltahuli Analisis pelnullis telrhadap Pelmbatalan Pe lrkawinan 

Atas dasar Poligami ditinjau l melnulrult Hulkulm Positif belrdasarkan 

Pultulsan Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapuln manfaat dilaksanakannya pelnellitian, yaitul : 

 

1. Manfaat Teloritis 

 

Manfaat teloritis pelnullisan ini yakni dapat melngelmbangkan ilmu l 

pelngeltahulan, melmpelrlulas wawasan dan pola pikir selrta melningkatkan 

multul pelndidikan telrkait Tinjaulan Yulridis Pelmbatalan Pelrkawinan atas 

dasar Poligami ditinjaul melnulrult Hulkulm positif belrdasarkan Pultulsan 

Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. 
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2. Manfaat Akadelmis 

 

Manfaat akadelmis dari pelnullisan ini yaitul melrulpakan salah satul syarat 

dalam melnyellelsaikan program Sarjana Hulkulm di Ulnivelrsitas 

Pelmbangulnan Pancabuldi Meldan. 

3. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis pelnullisan ini diharapkan dapat dijadikan relfelrelnsi ole lh 

pelmbulat kelbijakan hulkulm dan masyarakat selcara kelsellulrulhan, di mana 

belrarti bahwa pelnellitian ini dapat digulnakan dan dimanfaatkan delngan 

baik olelh masyarakat. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Belrdasarkan pelnellulsulran kelpulstakaan (litelratulr) yang dilakulkan di 

belrbagai pulblikasi ilmiah dapat dikeltahuli bellulm ada pelnellitian yang 

melnyangkult masalah Tinjaulan Yulridis Pelmbatalan Pelrkawinan Atas dasar 

Poligami ditinjaul Melnulrult Hulkulm Positif ( Stuldi Pultulsan Pultulsan Nomor : 

2863/Pdt.G/2021/PA.LPK). Delngan delmikian maka pelnellitian ini dapat 

dikatakan asli dan akulrat selbagaimana melstinya. 

Kelaslian Pelnellitian melncantulmkan selcara ringkas belrulpa juldull, 

rulmulsan masalah, dan kelsimpullan dari 3 (tiga) pelnellitian skripsi belbelrapa 

mahasiswatelrdahullul yang belrkaitan delngan pelnellitian yang pelnullis telliti 

delngan Tinjaulan Yulridis Pelmbatalan Pelrkawinan atas dasar Poligami 

ditinjaul melnulrult Hulkulm Positif belrdasarkan Pultulsan Nomor 

2863/Pdt.G/2021/PA.LPK ulntulk melmbulktikan bahwa pelnellitian yang 
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seldang pelnullis telliti adalah pelnellitian asli, adapuln pelnellitian telrdahullul yang 

belrkaitan delngan juldull pelnullis yaitul : 

1. Pelnellitian Hulkulm olelh Atia Fani Rifqoh, Mahasiswi Fakulltas Syariah 

danHulkulm Ulnivelrsitas Islam Sulnan Kalijaga, Yogyakarta tahuln 2023 

delngan juldull skripsi Tinjaulan Hulkulm islam dan Hulkulm Positif 

Telrhadap Pelmbatalan pelrkawinan Karelna Pelmalsulan Idelntitas dan 

akibat Hulkulmnya (Stuldi Pultulsan Pelngadilan Agama Yogyakarta 

Nomor 158/Pdt.G/2010/PA.YK)9 

a. Rulmulsan Masalah 

 

1) Bagaimana dasar hulkulm dan pelrtimbangan hakim yang 

dipakai dalam pelrkara pelmbatalan pelrkawinan karelna 

pelmalsulan idelntitas belrdasarkan pultulsan Pelngadilan agama 

Nomor 158/Pdt.G/2010/PA.YK? 

2) Bagaimana akibat hulkulm yang ditimbullkan daripelmbatalan 

pelrkawinan karelna pelmalsulan idelntitas di Pelngadilan 

agama dalam pelrkara Nomor 158/Pdt.G/2010/PA.YK? 

b. Kelsimpullan 

 
1) Dasar hulkulm dan pelrtimbangan hakim yang digulnakan 

 

 

9 Atia Fani Rifqoh , Juldull skripsi Tinjaulan Hulkulm islam dan Hulkulm Positif 

Te lrhadapPelmbatalan pelrkawinan Karelna Pelmalsulan Idelntitas dan akibat Hulkulmnya, 

diaksels mellaluli filel:///C:Ulselrs?LAPTOP/Downloads/3207-9580-1-PB.pdf, tgl 11 selpt 

2023, pkl 14.00 WIB 

file:///C:/Users/ASUS/Documents/Users
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dalam pelmbatalan pelrkawinan pelrkara No. 

158/Pdt.G/2010/PA.YK adalah pasal 4 ayat (1,2) dan pasal 

5 ayat (1) UlUl No 1 Tahuln 1974 telntang pelrkawinanyang 

melmbahas telntang poligami. Dalam pasal telrselbult 

dijellaskan pelrihal poligami yang dalam pellaksanaannya 

haruls ada izin dari istelri dan pelngadilan. 

2) Akibat hulkulm dari pelmbatalan pelrkawinan yangdipultulskan 

dan diteltapkan olelh Pelngadilan Agama Yogyakarta dalam 

pelrkara Nomor158/Pdt.G/2010/PA.YK hanya melnyangkult 

statuls sulami istri yang mellakulkan pelrkawinan telrselbult, 

karelna pelrkawinan dianggap tidak pelrnah ada selhingga 

keldula bellah pihak kelmbali kelposisi selmulla. Namuln, ulntulk 

akibat-akibat lain yang ditimbullkan suldah ada karelna 

pelrnikahan tellah dikarniai selorang anak. Anak yang lahir 

ataulpuln yang masih dalam kandulngan dari pelrkawinan yang 

dibatalkan masih melnjadi tanggulngan ayahnya sampai anak 

itul melnikah jika anak itul pelrelmpulan dan ulntulk anak laki- 

laki sampai mampul melncari nafkah selndiri. 

2. Pelnellitian hulkulm olelh Mia Loulisa Sulwandhani, Mahasiswi Fakulltas 

Hulkulm Ulnivelrsitas Brawijaya Malang, tahuln 2019 delngan juldull 

pelnellitian: Pelnafsiran Hakim telrhadap Frasa “Dapat dibatalkan” 
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dalam hal telrjadi Pelmbatalan Pelrkawinan. Pelnellitian ini melmaparkan 

analisis telrhadap pelmbatalan pelrkawinan dalam pelnafsiran hakim . 

Data dalam pelnellitian ini dianalisis selcara delskriptif dan pelndelkatan 

yang digulnakan adalah yulridis sosiologis dan Pultulsan Pelngadilan 

(analiticah approach)10 

a. Rulmulsan Masalah 

 
Bagaimana pelnafsiran hakim telrhadap frasa “dapat 

dibatalkan” melnulrult Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan dalam hal telrjadi 

Pelmbatalan Pelrkawinan? 

b. Kelsimpullan 
 

1) Pelnafsiran hakim telrhadap frasa “dapat dibatalkan” melnulrult 

Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan Hakim dalam hal ini melnggulnakan 3 

pelnafsiran, diantaranya yaitul pelnafsiran gramatikal dimana 

hakim melncari dan melmahami arti kata dari sulatulpelratulran 

delngan me lnggulnakan logika dan pelnalaran hulkulm, 

pelnafsiran sistelmatis dimana Hakim melnghulbulngkan antara 

 

 

10 Mia Loulisa Sulwandhani, Juldull Skripsi Pelnafsiran Hakim telrhadap Frasa 

“Dapat dibatalkan” dalam hal telrjadi Pelmbatalan Pelrkawinan, diaksels mellaluli 

filel:///C:Ulselrs?LAPTOP/Downloads/3307-9760-1-PB.pdf tgl 11 selpt 2023 pkl 15.00 WIB 
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satul pelratulran delngan pelratulran yang lain, dalam hal ini 

yaitul antara UlUlP delngan KHI, dan pelnafsiran elkseltelnsif 

dimana Hakim melmpelrlulas Frasa “dapat dibatalkan” yang 

kelmuldian dipultulskan melnjadi“haruls dibatalkan” 

2) Maksuld dari Pasal 22 UlUlP telrhadap Frasa “dapat 

dibatalkan” bulkan hanya bisa batal ataul bisa tidak batal 

selbagaimana tellah dirulmulskan dalam pelnjellasan pasalnya, 

namuln kata dapat disini belrartian bahwa sulatul pelrkawinan 

akan melnjadi batal apabila sulatul saat seltellah pelrkawinan 

telrselbult belrlangsulng ditelmulkan pellanggaran telrhadap 

syarat-syarat yang tellah ditelntulkan dalam pasal 6 sampai 

pasal 11 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan dan barullah 

Pelrkawinan telrselbult dapat diajulkan pelmbatalan delngan 

kelwajiban melmohonkan pelmbatalan telrselbult kel mulka 

pelngadilan telrlelbih dahullul. 

3. Pelnellitian hulkulm olelh Delssiana Zahra Inti, Mahasiswi Fakulltas 

Hulkulm Ulnivelrsitas Brawijaya, Malang tahuln 2021 delngan juldu ll 

skripsi Pelmbatalan Pelrkawinan Olelh Jaksa Melnulrult Pasal 26 Ayat 

(1) UlUlNomor 1 Tahuln 1974 Telntang pelrkawinan (Stuldi Pultulsan 

Nomor 106/PDT.G/2018/PA.TR). 

a. Rulmulsan Masalah 

 

Apakah amar pultulsan hakim Nomor 106/Pdt.G/2018/PA.TR 
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dalam poin dula telntang pelmbatalan pelrkawinan suldah selsulai 

delngan Pasal 26 Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan? 

b. Kelsimpullan 

 

Pasal 26 Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

TelntangPelrkawinan tidak selsulai delngan Amar Pultulsan Hakim 

Nomor 106/Pdt.G/2018/PA.TR poin dula telntang pelmbatalan 

pelrkawinan.Hal ini diselbabkan karelna Jaksa Pelngacara Nelgara 

selbagai PihakPelmohon tidak melmiliki kelwelnangan ataul lelgal 

standing-nya dalam melmbatalkan pelrkawinan pada pelrkara 

Pultulsan Nomor 106/Pdt.G/2018/PA.TR yang didasari pada Pasal 

26 Ayat (1) pada Ulndang-Ulndang Pelrkawinan. Sellain itul, di 

dalam melnjatulhkan amar pultulsan, Majellis Hakim belrpelndapat 

pada dasar pelrtimbangannya bahwa pelrkawinan dapat dibatalkan 

karelna tidak selsulainya kasuls delngan keltelntulan dalam Pasal 9 dan 

Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang 

Pelrkawinan. Di mana dasar di dalam pelmbatalan pelrkawinan ini 

ialah tidak telrpelnulhinya pelrsyaratan dalam mellangsulngkan 

pelrkawinan, selhingga tidak selsulai delngan keltelntulan Pasal 26 

Ayat (1) Ulndang- Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang 

Pelrkawinan selbagai dasar hulkulm Jaksa dapat melmbatalkan 

pelrkawinan salah satulnya delngan syarat Pelgawai Pelncatat 
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Pelrkawinan yang melnikahkan keldula bellah pihak tidak 

belrwelnang.11 

Pelrbeldaan yang melndasar skripsi pelnullis dari skripsi-skripsi yang 

ada di atas telrleltak pada rulmulsan masalah dan kelsimpullan yang akan pelnullis 

tullis dan bulat didalam skripsi ini. 

F. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengertian Tinjauan Yuridis 

 

Melnulrult kamuls belsar bahasa Indonelsia, pelngelelrtian tinjaulan 

adalah melmpellajari delngan celrmat, melmelriksa (ulntulk melmahami), 

pandangan, pelndapat (selsuldah melnyellidiki, melmpellajari, dan 

selbagainya) 12 Tinjaulan adalah kelgiatan melrangkulm seljulmlah data 

belsar yang masih melntah kelmuldian melngellompokan ataul melmisahkan 

komponeln-komponeln selrta bagian-bagian yang rellelvan ulntulk 

kelmuldian melngkaitkan data yang dihimpuln ulntulk melnjawab 

pelrmasalahan. 

Tinjaulan yulridis mellibatkan pelnellitian dan pelnafsiran hulkulm 

yang rellelvan ulntulk melmahami implikasi hulkulm dari sulatul masalah ataul 

kelpultulsan. Hal ini mellipulti pelmahaman telrhadap hulkulm positif, yaitul 

 

 
11 Delssiana Zahra Inti, Juldull Skripsi Pelmbatalan Pelrkawinan Olelh Jaksa Melnulrult Pasal 26 

Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang pelrkawinan, diaksels mellaluli 

filel:///C:Ulselrs?LAPTOP/Downloads/3747-9530-1-PB.pdf tgl 12 selpt 2023 pkl 11.00 WIB 

12 Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, 2012, Kamuls be lsar Bahasa Indonelsia, Pulsat Bahasa 

(Eldisikelelmpat), PT. Grameldia Pulstaka Ultama, Jakarta, hlm 1470. 
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hulkulm yang tellah diteltapkan dalam belntulk ulndang-ulndang, pelratulran 

pelrulndang-ulndangan, dankelpultulsan pelngadilan. Sellain itul, tinjaulan 

yulridis julga dapat mellibatkan analisis telrhadap asas hulkulm, prinsip 

hulkulm yang belrhulbulngan delngan masalah yang seldang ditinjaul.13 

Tinjaulan yulridis belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelmahaman 

telntang bagaimana hulkulm ditelrapkan dalam situlasi telrtelntul. Ini 

mellibatkan idelntifikasi masalah hulkulm yang rellelvan, pelngulmpullan 

informasi telrkait, analisis telrhadap argulmeln hulkulm yang mulngkin 

ditelrapkan, dan pelnilaian telrhadap kelpultulsan yang tellah dibulat olelh 

pelngadilan ataul lelmbaga hulkulm lainnya. Dalam kontelks pelnellitian 

hulkulm, tinjaulan yulridis julga dapat melruljulk pada analisis litelratulr 

hulkulm yang ada ulntulk melmbanguln pelmahaman yang lelbih 

komprelhelnsif telntang topik ataul isul telrtelntul. Ini mellibatkan pelninjaulan 

telrhadap artikell, bulkul, pelratulran pelrulndang-ulndangan, dan kelpultulsan 

pelngadilan yang belrkaitan delngan topik yang seldang ditelliti.14 

2. Pengertian Pembatalan Perkawinan 

 

Melnulrult keltelntulan Pasal 1 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara selorang pria delngan selorang wanita selbagai 

 
 

13 Ritna Makdalelna M.Arulndel,”Tinjaulan Yulridis telntang Pelrkawinan Seldarah Melnulrult UlUl 

Nomor 1 tahuln 1974”. Dalam Julrnal Lelx Pravitulm Vol.5, No. 2, April 2018 

 
14 Delssiana Zahra Inti, Juldull Skripsi Pelmbatalan Pelrkawinan Olelh Jaksa Melnulrult Pasal 

26Ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan. 
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sulami istri delngan tuljulan melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang 

bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltelntulan Yang Maha E lsa.15 Melnulrult 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) Pelrkawinan melnulrult Hulkulm islam 

adalah pelrnikahan, yaitul akad yang sangat kulat ataul misstaqan 

ghalidzan ulntulk melntaati pelrintah Allah dan mellaksanakannya 

melrulpakan ibadah.16 

Pelrkawinan belrtuljulan ulntulk melmbelntulk kellularga yang bahagia 

dan kelkal, pelntingnya arti dan tuljulan pelrkawinan maka selgala selsulatul 

yang belrkelnaan delngan pelrkawinan di indonelsia diatulr olelh hulkulm 

islam dan hulkulm nelgara delngan telrpelrinci dan lelngkap. Sulatul 

pelrkawinan adalah sah baik melnulrult hulkulm agama maulpuln hulku lm 

nelgara bilamana dilakulkan delngan melmelnulhi selgala rulkuln dan 

syaratnya selrta tidak mellanggar larangan pelrkawinan. Apabila telrjadi 

sulatul pelrkawinan yang mellanggar larangan pelrkawinan ataul tidak 

melmelnulhi syarat dan rulkulnnya maka pelrkawinan telrselbult tidak sah 

dan dapat dibatalkan.17 

Melnulrult Yahya Harahap pelmbatalan pelrkawinan ialah tindakan 

pelngadilan yang belrulpa kelpultulsan yang melnyatakan pelrkawinan yang 

dilakulkan itul dinyatakan tidak sah (No lelgal forcel or delclareld void), 

 
 

 

 
hal. 18. 

15 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan. 
16 Amalia Jamalulddin, Bulkul Ajar Hulkulm Pelrkawinan, Ulnimal Prelss, Lhokselulmawel, 2016 , 

 
17 Cahyani, Hulkulm Pelrkawinan, Malang, Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Malang, 2020, hal 36. 
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selsulatul yang dinyatakan no lelgal forcel melrulpakan keladaan itul 

dianggap tidak pelrnah ada.18 

Pelmbatalan pelrkawinan melrulpakan sulatul pultulsan pelngadilan 

yang diwajibkan mellaluli pelrsidangan bahwa pelrkawinan yang tellah 

dilangsulngkan telrselbult melmpulnyai cacat hulkulm. Hal ini 

dibulktikannya delngan tidak telrpelnulhinya pelrsyaratan dan rulkuln nikah 

ataul diselbabkan delngan tidak telrpelnulhinya pelrsyaratan dan rulku ln 

nikah ataul diselbabkan dilanggarnya keltelntulan yang melngharamkan 

pelrkawinan telrselbult. 

Melnulrult Bakri A. Rahman dan Ahmad Sulkardja pelmbatalan 

pelrkawinan yaitul sulatul pelrkawinan yang suldah telrjadi dapat 

dibatalkan, apabila pihak tidak melmelnulhi syarat-syarat ulntulk 

mellangsulngkan pelrkawinan, dan pelmbatalan pelrkawinan telrselbult 

hanya dapat dipultulskan olelh pelngadilan. Sellanjultnya, Ridulan Syahrani 

melnyelbultkan pelmbatalan pelrkawinan dapat dilakulkan apabila 

pelrkawinan itul dilangsulngkan jika para pihak ataul salah satul pihak 

telrbulkti tidak melmelnulhi syarat-syarat pelrkawinan.19 

 

 

 

 

 

 

 

18 Hotnidah Nasultion, “Pelmbatalan Pelrkawinan Poligami di Pe lngadilan Agama (Tinjauln dari 
Hulkulm Positif).” Dalam Julrnal Cita Hulkulm Vol.1, No.1, Julni 2013. 
19 Ibid., hal.78. 
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3. Pengertian Poligami 

 

Selcara telrminologi, poligami yaitul “selorang laki-laki 

melmpulnyai lelbih dari satul istelri ataul “selorang laki-laki belristelri lelbih 

dari selorang, teltapi dibatasi paling banyak elmpat orang”. Delngan 

belgitul kata poligami yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah 

melmpulnyai istelri lelbih dari satul. 

Pelngelrtian telntang “Poligami” adalah pelrkawinan yang salah 

satul pihak melmiliki ataul melngawini belbelrapa lawan jelnisnya di waktul 

yang belrsamaan. Jika selorang sulami akan belrpoligami maka ia haruls 

mellakulkannya atas dasarizin dari hakim Pelngadilan. Selpelrti yang 

telrmulat dalam pasal 3 ayat 2 “Pelngadilan dapat melmbelri izin kelpada 

selorang sulami ulntulk belristri lelbih dari selorang apabila dikelhelndaki 

olelh pihak-pihak yang belrsangkultan”.20 

Dalam hulkulm Islam, poligami melrulpakan sulatul prosels 

kelpelmimpinan selorang laki-laki ataul sulami dalam rulmah tangganya. 

Apabila selorang sulami yang poligini tidak mampul mellaksanakan 

prinsip keladilan dalam rulmah tangga, ia tidak mulngkin dapat 

mellaksanakan keladilan jika melnjadi pelmimpin di masyarakat. Poligini 

melrulpakan pelrilakul sulami yang dibelnarkan olelh ajaran Islam dan olelh 

 

 
20 M.A Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Mulnakahat : Kajian Fikih Nikah Lelngkap, Jakarta, 

PT. Raja Grafindo Pelrsada, 2014, hal. 195. 
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Ulndang-ulndang delngan pelrsyaratan yang sangat belrat. Sulami haru ls 

mampul belrlaku l adil. Keladilan sangat su llit ulntulk dibu lktikan, kare lna 

hanya dapat belrlakul adil hanya Allah. Akan teltapi, ulntulk melnjangkau l 

syarat telrselbult, Ulndang-ulndang melngatulrnya delngan sangat keltat. 

Salah satu lnya u lntulk sulami yang belrmaksu ld poligami haru ls melminta 

izin kelpada istelrinya yang pelrtama, bahkan iste lri yang melmbelri izin 

haruls melnyatakannya di de lpan majellis hakim di pe lngadilan Agama. 

Poligamibagaikan dulri yang akan melnyakiti istelri, teltapi bagaimanapu ln 

sakitnya istelri, poligami teltap dibelnarkan olelh Islam dan Ulndang- 

ulndang delngan pelrsyaratanyang tellah diteltapkan.21 

4. Pengertian Hukum Positif 

 

Hulkulm positif adalah sistelm hulkulm yang belrlakul dan diakuli 

selcara relsmi dalam sulatul nelgara. Melnulrult para ahli, selpelrti Hans 

Kellseln dan John Aulstin, hulkulm positif didasarkan pada pelratulran- 

pelratulran yang diteltapkan olelh pelngulasa ataul lelmbaga yang 

belrwelnang. Hulkulm ini belrsifat objelktif dan telrpisah dari pelrtimbangan 

moral ataul nilai-nilai sulbjelktif.22 

Di Indonelsia, hulkulm positif melngacul pada sistelm hulkulm yang 

belrlakul dan diakuli selcara relsmi dalam kontelks nelgara ini. Hulkulm 

 

21 Dahwadin, S. S., Somantri, M. D., Syaripuldin, El. I., dan Sulnarsa, H. S., Pelrce lraian dalam 

Sistelm Hulkulm Di Indonelsia. Wonosobo: Pelnelrbit Mangkul Bulmi, 2019, hal 136. 
22 Seltyaningsih, Alinel Gratik, Bulkul Ajar Hulkulm Pe lrkawinan, PT Rajawali Bulana Pulsaka, 

Delpok, 2021, hal 69. 
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positif Indonelsia melncakulp pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

diteltapkan olelh lelmbaga-lelmbaga yang melmiliki kelwelnangan 

lelgislatif, selpelrti DPR (Delwan Pelrwakilan Rakyat) dan prelsideln. Ini 

melncakulp UlUlD 1945 dan pelratulran-pelratulran tulrulnannya. Hulku lm 

positif Indonelsia julga melncakulp pelratulran daelrah.23 

Ahli hulkulm selpelrti Hans Kellseln dan John Aulstin melndelfinisikan 

hulkulm positif selbagai pelratulran-pelratulran yang dibelrlakulkan ole lh 

pelngulasa ataul lelmbaga yang belrwelnang dalam sulatul nelgara. Hulku lm 

positif belrsifat objelktif dan telrlelpas dari pelrtimbangan moral ataul nilai- 

nilai sulbjelktif. Ini melnelkankan pada fakta-fakta yang telrjadi dalam 

masyarakat dan kelwelnangan lelmbaga-lelmbaga yang melneltapkan 

atulran telrselbult. Hulkulm positif melrulpakan landasan hulkulm formal 

yang melngatulr tata hulbulngan di dalam sulatul komulnitas hulkulm.24 

G. Metode Penelitian 

 

Meltodel Pelnellitian melrulpakan selrangkaian kelgiatan dalam melncari 

kelbelnaran sulatul stuldi pelnellitian, yang diawali delngan sulatul pelmikiran yang 

melmbelntulk rulmulsan masalah selhingga melnimbullkan hipotelsi awal, delngan 

dibantul dan pelrselpsi pelnellitian telrdahullul, selhingga pelnellitian bisa diolah dan 

dianalisis yang akhirnya melmbelntulk sulatul kelsimpullan. 

 

23 Zainulddin Ali, Hulkulm Islam: Pelngantar Ilmul Hulkulm Islam di Indonelsia, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2022, hal 156. 

24 Mulchtar Anshary Hamid Labeltulbuln, Implikasi Hulkulm Pultulsan Pelngadilan telrhadap 

Pe lmbatalan Pelrkawinan, Julrnal Hulkulm Ulnivelrsitas Pattimulra Ambon, Vol.1, No.1, Novelmbelr 2020 
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Selhulbulngan delngan itul ulntulk pelnellitian ini ditelmpulh delngan langkah- 

langkaah selbagai belrikult : 

1. Sifat Penelitian 

 

Sifat pelnellitian yang digulnakan yaitul delskriptif analisis, melrulpakan 

sulatul meltodel yang belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selcara 

komprelhelnsif ataul melnyellulrulh melngelnai Pelmbatalan Pelrkawinan 

Poligami kelmuldian dianalisisselcara sistelmatis ulntulk melmpelrolelh hasil 

pelnellitian selcara kelsellulrulhan sampai pada kelsimpullan.25 

2. Jenis Penelitian 

 

Jelnis pelnellitian pada skripsi ini adalah Yulridis Normatif. Yang 

dimaksuld delngan pelndelkatan Yulridis Normatif yakni meltodel pelnellitian 

hulkulm yang padaprinsipnya dilakulkan delngan melnelliti telrhadap kaidah 

hulkulm dalam Pelrulndang-ulndangan, Yulrispruldelnsi, dan Doktrin yang 

dilakulkan selcara Kulalitatif.26 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Ulntulk melmpelrolelh data yang dibultulhkan, pelnullis mellakulkan 

pelngulmpullan data yang dilaku lkan delngan cara Pelnellitian Kelpulstakaan 

(Library Relselarch) ataul diselbult julga delngan stu ldi dokulmeln yang 

 
 

25 K Abdulllah, Belrbagai Meltodel Pe lnellitian Dalam Pelne llitian Pelndidikan Dan Manajelmeln, 

Gowa, Gulnadarma Ilmul, 2018, hal 86. 
26 B. Sulnggono, Meltodologi Pelne llitian Hulkulm, Celtakan kel-14. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Pelrsada, 2013, hal 34. 
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mellipulti bahan hulkulm primelr, selkulndelr, maulpuln telrsielr.27 Pelnellitian 

dilakulkan delngan melmbaca belbelrapa relfelrelnsi, selpelrti bulkul-bulkul, 

Ulndang-Ulndang, maulpuln litelratulr yang belrhulbulngan delngan Tinjaulan 

Hulkulm Pelmbatalan Pelrkawinan Akibat Poligami tanpa adanya Izin dari 

Istri Pelrtama Melnulrult belrdasarakan Hulkulm Positif di Indonelsia. 

4. Jenis Data 

 

Pada pelnellitian yulridis normatif melnggulnakan jelnis data selkulndelr, ataul 

data yang diselbult delngan bahan hulkulm yang suldah ada selbellulmnya 

ulntulk diangkat dan dikelmbangkan pelnullis. Adapuln data yang dipelrolelh 

dari pelnellitian normatif yaitul: 

a. Bahan Hulkulm Primelr 

 

Bahan hulkulm prime lr dipelrolelh dari Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara 

Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 

1974 Telntang Pelrkawinan, Kompilasi Hulkulm Islam (KHI), 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2006 telntang Kelpelnduldulkan. 

b. Bahan Hulkulm selkulndelr 

 

Bahan hulkulm selkulndelr melmbelrikan pelnjellasan telntang bahan 

hulkulm prime lr, selpelrti rancangan ulndang-ulndang, hasil-hasil 

pelnellitian, maulpuln pelndapat para pakar ataul ahli di bidang hulkulm. 

 
 

27 Ulmar, Meltodel Pelne llitian Ulntulk Skripsi Dan Telsis Bisnis, Eldisi Kel-7, Jakarta : Raja 

Grafindo Pelrsada, 2013, hal 28. 
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c. Bahan Hulkulm Telrsielr 

 

Bahan hulkulm telrsielr melmbelrikan peltulnjulk dan pelnjellasan 

melngelnaibahan hulkulm prime lr dan bahan hulkulm telrsielr. 

5. Analisis data 

 

Ada dula jelnis analisis yaitul analisis kulalitatif. Pada pelnellitian ini, pelnullis 

melnggulnakan meltodel analisis data kulalitatif, yakni meltodel delngan 

melnganalisis data-data yang tellah dipelrolelh gambaran selcara ulmulm 

dan melnyellulrulh melngelnai keladaan selbelnarnya. Jelnis data kulalitatif 

adalah data yang dikulmpullkan delngan tidak belrulpa angka-angka yang 

dapat dilakulkan pelngulkulran. 

H. Sistematika Penulisan 

 

Sistelmatika pelnullisan pelnellitian skripsi ini telrdiri dari 5 (lima) bab, yaitul: 

 

Bab I, Pelndahullulan, Bab ini melrulpakan pelndahullulan yang 

melngulraikan melngelnai hal-hal yang belrkaitan delngan latar bellakang, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjaulan pulstaka, 

meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab II, Pelmbahasan Pelrtama, telntang Pelngatulran Hulkulm Melngelnai 

Pelmbatalan Pelrkawinan, Pelmbatalan Pelrkawinan melnulrult Ulndang-Ulndang 

Nomor 16 Tahuln 2019, Pelmbatalan Pelrkawinan melnulrult KUlH Pelrdata, 

Pelmabatalan Pelrkawinan melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam. 

Bab III, Pelmbahasan Keldula, telntang Faktor-Faktor Pelnyelbab 
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Pelmbatalan Pelrkawinan Melnulrult Ulndang-Ulndang Pelrkawinan, Keltelntulan 

Pelngadilan Agama dalam melnangani Masalah poligami, Melkanisme l 

Pelmbatalan Pelrkawinan Poligami, Akibat Hulkulm Pelmbatalan Pelrkawinan 

Poligami. 

Bab IV, Pelmbahasan Keltiga, telntang Tinjaulan Yulridis melngelnai 

Pelmbatalan Pelrkawinan atas dasar Poligami ditinjaul melnulrult hulkulm Positif 

Dalam Pultulsan Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam Nomor 

2863/Pdt.G/2021/PA.LPK, Pultulsan Hakim telrhadap pelrkara Nomor 

2863/Pdt.G/2021/PA.LPK, Analisis Pelrtimbangan Hakim melmultulskan 

Pelrkara Nomor 2863/Pdt.G/PA.LPK, Analisis Pelnullis telrhadap Pultulsan 

Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK. 



 

 

 
 

BAB II 

PENGATURAN HUKUM MENGENAI 

PEMBATALAN PERKAWINAN 

 

 
 

A. Pembatalan Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan No 16 

Tahun 2019 

Dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan keltelntulan melngelnai batalnya 

sulatul pelrkawinan diatulr pada Pasal 22 - Pasal 28. Hal ini dimaksuldkan ulntulk 

melnjaga kelmulngkinan disalahgulnakannya pelmbatalan pelrkawinan olelh 

pihak-pihak yang tidak belrtanggulng jawab. Jadi Instansi Pelmelrintah ataul 

Lelmbaga lain di lular Pelngadilan ataul siapapuln julga tidak belrwelnang ulntulk 

melnyatakan batalnya sulatul pelrkawinan. Adapuln Pelngadilan yang belrkulasa 

ulntulk melmbatalkan pelrkawinan yaitul Pelngadilan yang daelrah hulkulmnya 

mellipulti telmpat belrlangsulngnya pelrkawinan ataul di telmpat tinggal keldula 

sulami istri, sulami ataul istri (Pasal 25 UlUl Pelrkawinan)”.28 

Olelh karelna itul pelmbatalan pelrkawinan hanya dapat olelh pelngadilan 

agama yang melmbawai telmpat tinggal melrelka. Keltelntulan ini ulntulk 

melnghindari telrjadinya Pelmbatalan pelrkawinan yang dilakulkan olelh instansi 

lain dilular pelngadilan agama. Sellanjultnya dalam pelnjellasannya diselbultkan 

bahwa pelngelrtian “dapat” pada Pasal ini diartikan bisa batal ataul tidak batal, 

 

28 Ahmad Azhar Basyir, Hulkulm Pelrkawinan Islam, Ctk. Kelselmbilan ,Yogyakarta : UlII Prelss, 

2013, hlm. 45 
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25 
 

 

 

 

 

 

bilmana keltelntulan Hulkulm agamanya masing-masing tidak melnelntulkan lain. 

 

Delngan delmikian melnulrult Pasal telrselbult, Pelrkawinan yang tidak 

melmelnulhi syarat Pelrkawinan itul dapat batal ataul tidak batal. Dalam Pasal 37 

Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 tahuln 1975 dijellaskan bahwa “batalnya sulatul 

Pelrkawinan hanya dapat dipultulskan olelh Pelngadilan”. Hal ini diselbabkan 

melngingat Pelmbatalan Pelrkawinan dapat melmbawa akibat hulkulm, baik 

telrhadap sulami istri itul selndiri, anak-anak yang dilahirkan maulpuln telrhadap 

pihak keltiga selhingga Pelmbatalan Pelrkawinan tidak dipelrkelnankan telrjadi 

olelh instansi dilular Pelngadilan.29 

B. Pembatalan Perkawinan Menurut KUH Perdata 

 

Delmikian julga dalam Pasal 85 KUlH Pelrdata yang melnyatakan bahwa 

“pelmbatalan pelrkawinan hanya dapat dinyatakan olelh Pelngadilan”. 

Pelmbatalan Pelrkawinan Melnulrult Bakri A.Rahman dan Ahmad Sulkardja 

adalah Pelmbatalan Pelrkawinan ialah sulatul Pelrkawinan yang suldah telrjadi 

dapat dibatalkan, apabila pihak-pihak tidak melmelnulhi syarat-syarat 

Pelrkawinan. Selmelntara itul dalam kamuls hulkulm, pelngelrtian pelmbatalan 

pelrkawinan belrasal dari dula kata, yaitul ”batal” dan ”kawin”. ”Batal” artinya 

tidak belrlakul, tidak sah, tidak melmpulnyai akibat hulkulm yang dikelhelndaki 

karelna tidak melmelnulhi syarat-syarat yang ditelntulkan olelh hulkulm ataul 

 

 

 
29 Hilam Hadikulsulma, Hulkulm Pelrkawinan Indonelsia Melnulrult Pelrulndang-Ulndangan, Hulkulm 

Adat, Hulkulm Agama, Bandulng : Mandar Majul, 2013, hal.77 
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Ulndang-Ulndang.30 

 

Bahkan jika pelrkawinan telrlanjulr tellah dilaksanakan dapat diajulkan 

pelmbatalannya. Jadi, apabila sulami mellakulkan pelrkawinan lagi delngan pihak 

lain tanpa selizin dan selpelngeltahulan istri, ataul istri mellakulkan pelrkawinan 

karelna dipaksa ataul dibawah ancaman, ataul sulami telrnyata tellah melmalsulkan 

idelntitasnya, ataul pelrkawinan tidak melme lnulhi syarat pelrkawinan, maka dapat 

diajulkan pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan. Selbagai pelrbandingan, 

keltelntulan dalam Pasal 85 KUlH Pelrdata melnyatakan bahwa kelbatalan sulatul 

pelrkawinan hanya dapat dinyatakan olelh Hakim. Pelmbatalan pelrkawinan 

karelna dilanggarnya belbelrapa keltelntulan dalam KUlH Pelrdata dapat diminta, 

baik olelh sulami istri selndiri, maulpuln olelh orang tula melrelka ataul kaulm 

kellularga seldarah dalam garis kel atas ataulpuln dari selmula orang yang 

belrkelpelntingan delngan itul.31 

Dalam pelrkawinan rangkap (Pasal 86 jo pasal 27 KUlH Pelrdata) yang 

belrhak melnulntult kelbatalan adalah : 

a. Sulami ataul istri dari pelrkawinan pelrtama 

 

b. Sulami ataul istri dari pelrkawinan keldula 

 

c. Sanak kellularga seldarah dalam garis lulruls kelatas 

 

d. Melrelka yang belrkelpelntingan 
 

 
 

30 Kulmeldi Ja’far, Hulkulm Pelrkawinan Islam Di Indonelsia, Arjasa Pratama, Bandar Lampulng, 

2021, Hal. 38 

31 Ibid,. hal 198. 
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e. Keljaksaan 

 

Dalam Bab VI pasal 37 Pelratulran Pelmelrintah No. 9 Tahuln 1975 

telntang pellaksanaan Ulndang-Ulndang No. 1 Tahuln 1974 diselbultkan bahwa 

“Batalnya sulatul pelrkawinan hanya dapat dipultulskan olelh pelngadilan”. Dalam 

pasal telrselbult dapat dimelngelrti bahwa pelngelrtian pelmbatalan pelrkawinan 

adalah pelrkawinan yang batal karelna selbab-selbab telrtelntul yang 

pelmbatalannya haruls diajulkan kel pelngadilan dan haruls mellaluli kelpultulsan 

Pelngadilan.32 

Seldangkan pada Ulndang-Ulndang No 1 Tahuln 1974 Telntang 

Pelrkawinan Pasal 22 dinyatakan delngan telgas bahwa pelrkawinan dapat 

dibatalkan, apabila para pihak tidak melmelnulhi syarat-syarat ulntulk 

mellangsulngkan pelrkawinan. Di dalam pelnjellasannya kata “dapat” dalam pasal 

ini bisa diartikan bisa batal ataul bisa tidak batal, bilamana melnulrult keltelntulan 

agama masing- masing tidak melnelntulkan lain. Pelrkawinan dapat dibatalkan 

belrarti selbellulmnya tellah telrjadi pelrkawinan lalul dibatalkan karelna adanya 

pellanggaran telrhadap atulran-atulran telrtelntul.33 

C. Pembatalan Perkawinan Menurut Kompilasi Hukum Islam 

 

Kompilasi hulkulm islam selbagai selbulah kitab hulkulm yang dijadikan 

pelgangan hakim di Pelngadilan Agama, julga melmbahas pelrmasalahan 

 

 
32 Dirjeln Bimas Islam dan Pelnyellelnggaraan Haji, Delpartelmeln Agama RI, Himpulnan 

Pe lratulran Pelrulndang-ulndangan RI, Jakarta : Direlktorat Ulrulsan Agama Islam, 2012, hal. 12. 
33 Ibid,. hal 87. 
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pelmbatalan pelrkawinan ini. Hal ini telrlihat dalam bab XI telntang batalnya 

pelrkawinan pasal 70- 76 yang dirulmulskan selcara lelngkap dan telrinci. 

Pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan dapat diajulkan kelpada Pelngadilan 

Agama yang melwilayahi telmpat tinggal sulami ataul istri ataul pelrkawinan 

dilangsulngkan.34 

Di dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) julga tidak dibelrikan selcara 

rinci melngelnai pelmbatalan pelrkawinan, akan teltapi dari pelnjellasan-pelnjellasan 

yang telrdapat dalam Bab XI pasal 70 KHI, dapat disimpullkan bahwa 

pelmbatalan pelrkawinan adalah batalnya sulatul pelrkawinan yang pelnye lbab 

batalnya barul dikeltahuli ataul barul telrjadi seltellah pelrkawinan telrselbult sah 

diakuli me lnulrult hulkulm agama Islam maulpuln olelh hulkulm Nelgara Indonelsia.35 

Di dalam KHI yang dijadikan pelgangan di Pelngadilan Agama julga 

melngcovelr pelmbatalan pelrkawinan, hal ini dapat dilihat pelda bab XI telntang 

batalnya pelrkawinan pasal 70-76 yang dirulmulskan selcara lelngkap. 

Pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan dapat diajulkan kelpada Pelngadilan 

Agama , dan batalnya sulatul pelrkawinan dimullai seltellah pultulsan Pelngadilan 

Agama melmpulnyai kelkulatan hulkulm yang teltap dan 

 

 
 

34 Ibid,. Hal 128 
35 Riski salsabila, Pelmbatalan Pelrkawinan Dalam Kasuls Poligami Tidak Telrcatat Yang 

Pe lrkawinannya Tellah Pultuls Akibat Kelmatian, Julrnal Hulkulm Ulnivelrsitas Diponelgoro, Vol.5 No.2, 

2023 
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belrlakul saat belrlangsulngnya pelrkawinan, selpelrti yang dijellaskan dalam pasal 

74 ayat (1) dan (2). Di dalam pasal 70 melnyelbultkan ; 

Pelrtama, sulami mellakulkan pelrkawinan seldangkan ia tidak belrhak 

mellaksanakan akad nikah karelna suldah melmpulnyai elmpat orang istri, 

selkalipuln salah selorang istrinya dalam masa iddah talak raj’i. keldula, selselorang 

melnikahi belkas istri yang tellah dili’annya, Selselorang melnikahi belkas istri 

yang tellah ditalak tiga olelhnya, kelculali belkas istrinya tellah melnikah delngan 

pria lain yang kelmuldian belrcelrai lagi seltellah ba’da dulkhull dari pria telrselbult 

dan tellah habis masa idahnya. Keltiga, pelrkawinan dilakulkan antara dula orang 

yang melmpulnyai hulbulngan darah, selmelnda dan selpelrsulsulan sampai delrajat 

telrtelntul yang melnghalangi pelrkawinan melnulrult Pasal 8 Ulndang-ulndag No 

1 Tahuln 1974.36 

Syarat pelrkawinan melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 2019 

adalah : 

1. Pelrkawinan haruls didasarkan atas pelrseltuljulan keldula melmpellai. 

 

Pelrseltuljulan dari keldula melmpellai ini melrulpakan salah satul syarat yang 

pelnting. Apabila pelrkawinan tidak didasari atas pelrseltuljulan keldula 

melmpellai, maka dapat dikatakan pelrkawinan telrselbult belrlangsulng delngan 

keltelrpaksaan.Selhingga Ulndang-Ulndang Pokok pelrkawinan melmbelrikan 

 

 
36 Abdulrrahman, Kompilasi Hulkulm islam di Indonelsia, Jakarta : Akadelmika Prelssindo, 2013, 

hal. 129 
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hak kelpada pihak yang melrasa telrtelkan atas dilangsulngkannya pelrkawinan 

itul ulntulk melngajulkan pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan. 

2. Dipelnulhinya batasan Ulmulr 

 

Batasan ulmulr yang ditelntulkan olelh Ulndang-Ulndang Pelrkawinan 

Nomor 16 Tahuln 2019 Pasal 7 Pelrkawinan hanya diizinkan apabila pria dan 

wanita melncapai ulmulr 19 tahuln. Jika telrnyata calon melmpellai yang akan 

mellangsulngkan pelrkawinan telrselbult bellulm delwasa, maka atas pelrkawinan 

telrselbult dapat diajulkan pelmbatalan olelh pihak yang dirulgikan. 

3. Ulntulk mellakulkan pelrkawinan selorang yang bellulm belrulmulr 19 tahuln haruls 

melndapat izin dari keldula orang tula. 

4. Tidak mellanggar larangan-larangan Pelrkawinan 

 

Larangan yang ditelntulkan melnulrult Ulndang-Ulndang adalah selbagai 

batasan agar pelrkawinan telrselbult tidak mellanggar eltika yang ada dalam 

masyarakat, selrta melnghormati ajaran agama calon melmpellai yang 

belrsangkultan.37 

Pelmbatalan pelrkawinan dapat telrjadi apabila belrdasarkan atas alasan 

yang dikelmulkakan, dan dari alasan telrselbult pelmbatalan pelrkawinan tidak dapat 

disamakan delngan pelrcelraian karelna alasan yang digulnakan dalam pelrcelraian 

tidak sama delngan alasan pelmbatalan pelrkawinan. Belgitulpulla para pihak yang 

 

 
 

37 Ali Imron, Hulkulm Pe lrkawinan Islam di Indonelsia, Celt. I, Selmarang: CV. Karya Abadi 

Jaya, 2015, hal 113. 
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belrhak melnggulnakan ataul melngajulkan pelmbatalan tidak telrbatas pada sulami 

ataul istri saja.38 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

38 Ibid,. Hal 59 



 

 

 
 

BAB III 

 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PEMBATALAN PERKAWINAN 

MENURUT UNDANG-UNDANG PERKAWINAN 

 

 

A. Faktor Penyebab Pembatalan Perkawinan 

 

Pelrkawinan dianggap sah apabila melmelnulhi rulkuln dan syaratnya, selrta 

dicatatakan pelrkawinannya. Pelncatatan pelrkawinan belrtuljulan ulntulk 

melwuljuldkan keltelrtiban pelrkawinan dalam masyarakat. Ini melrulpakan sulatul 

ulpaya yang diatulr mellaluli pelrulndang-ulndangan, ulntulk mellindulngi martabat dan 

kelsulcian (mitsaqan ghalidhan) pelrkawinan.melmelrhatikan keltelntulan-keltelntulan 

hulkulm yang melngatulr telntang pelncatatan pelrkawinan.39 

Dapat dipahami bahwa pelncatatan telrselbult adalah syarat administratif. 

Artinya pelrkawinan teltap sah, karelna standar sah dan tidaknya pelrkawinan 

ditelntulkan olelh norma-norma agama dari pihak-pihak yang mellangsulngkan 

pelrkawinan. Pelncatatan pelrkawinan diatulr karelna tanpa pelncatatan, sulatul 

pelrkawinan tidak melmpulnyai kelkulatan hulkulm. Akibat yang timbull adalah 

apabila salah satul pihak mellalaikan kelwajibannya, maka pihak lain tidak dapat 

mellakulkan ulpaya hulkulm.40 

 

 

 

 

39 Ahmad Rofiq, Hulkulm Pelrdata Islam di Indonelsia, Jakarta : Rajawali Pelrs, 2015, hal. 91 
40 Fitri Sri Sulryaningsih, Pelran dan Kelduldulkan KUlA dalam Pe lngajulan Pelmbatalan 

Pe lrkawinan Akibat Pelmalsulan Idelntitas (Pultulsan 2856/Pdt.G/2022/PA. Mdn), Julrnal Hulkulm dan 

Pranata Sosial Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatelra Ultara, Vol.5, No.1, 2023. 
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Dalam Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 dikatakan bahwa 

pelrkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak melmelnulhi syarat ulntulk 

mellangsulng kan pelrkawinan. Delngan kata lain dapat dikatakan bahwa, jika 

syarat-syarat ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan selbagaimana yang diatulr dalam 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 tidak telrpelnulhi maka pelrkawinan telrselbult 

dapat dibatalkan. Batalnya sulatul pelr kawinan ataul pelrkawinan dapat dikatakan 

batal dimullai seltellah kelpultulsan Pelngadilan melmpulnyai kelkulatan hulkulm yang 

teltap dan belrlakul seljak saat belrlangsulngnya pelrkawinan. Hal telrselbult dinyatakan 

dalam Pasal 28 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974.41 

Adapuln alasan-alasan yang dapat diajulkan ulntulk pelmbatalan pelrkawinan 

dalam Pasal 26 dan 27 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 yaitul selbagai 

belrikult ; 

1. Pelrkawinan yang dilangsulngkan dihadapan pelgawai pelncatat pelrkawinan 

yang tidak belrwelnang. 

2. Wali nikah yang mellakulkan Pelrkawinan itul tidak sah. 

 

3. Pelrkawinan yang dilangsulngkan tanpa dihadiri olelh dula orang saksi 

 

4. Pelrkawinan dilangsulngkan dibawah ancaman yang mellanggar hulkulm 

 

5. Keltika Pelrkawinan belrlangsulng telrjadi salah sangka melngelnai diri sulami 

ataul istri. 

Selmelntara melnulrult Pasal 71 Kompilasi Hulkulm Islam, pelrkawinan dapat 
 

 
41 Ibid,. Hal 63. 
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dibatalkan apabila : 

 

1. Selorang sulami mellakulkan poligami tanpa izin Pelngadilan Agama. 

 

2. Pelrelmpulan yang dikawini telrnyata kelmuldian dikeltahuli masih melnjadi 

istelri pria lain yang mafquld (hilang). 

3. Pelrelmpulan yang dikawini telrnyata masih dalam masa iddah dari sulami 

lain. 

4. Pelrkawinan yang mellanggar batas ulmulr pelrkawinan selbagaimana 

diteltapkan dalam Pasal 7 UlndangUlndang Nomor 1 Tahuln 1974. 

5. Pelrkawinan dilangsulngkan tanpa wali ataul dilaksanakan olelh wali yang 

tidak belrhak. 

6. Pelrkawinan yang dilaksanakan delngan paksaan.42 

 

Batalnya pelrkawinan adalah rulsak ataul tidak sahnya pelrkawinan karelna 

tidak melmelnulhi salah satul rulkuln dan syarat ataul diharamkan olelh agama. 

Batalnya pelrkawinan ataul pultulsnya pelrkawinan diselbult julga delngan fasakh. 

Maksuld dari fasakh nikah adalah melmultulskan ataul melmbatalkan ikatan 

hulbulngan antara sulami istri. Fasakh bisa telrjadi karelna tidak telrpelnulhinya syarat 

keltika belrlangsulng akad nikah ataul karelna hal-hal yang datang kelmuldian dan 

melmbatalkan kellangsulngan pelrkawinan.43 

 

 

 
 

42 Dahwadin, S. S., Somantri, M. D., Syaripuldin, El. I., dan Sulnarsa, H. S., Pelrce lraian dalam 

Sistelm Hulkulm Di Indonelsia, Wonosobo: Pelnelrbit Mangkul Bulmi, 2019, hal 58. 

43 Ibid,. hal 195. 
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Katelgori pelrtama bahwa pelrkawinan telrselbult haruls dibatalkan atas 

kelkulatan hulkulm karelna melnyalahi atulran-atulran yang jellas, selpelrti pelrkawinan 

seldarah, selsulsulan pelmbatalan selpelrti ini tidak melmelrlulkan pultulsan pelngadilan. 

Adapuln yang keldula bisa batal bisa julga tidak yang mana sulami istri melmpulnyai 

pilihan ataul opsi ulntulk melmbatalkan pelrkawinannya ataul tidak. Delngan 

delmikian, dibatalkan belrarti selbellulmnya tellah telrjadi pelrkawinan kelmuldian 

dibatalkan karelna adanya pellanggaran telrhadap atulran atulran telrtelntul.44 

Pelmbatalan pelrkawinan dapat telrjadi apabila syarat-syarat tidak telrpelnulhi 

pada akad nikah ataul karelna hal-hal yang datang kelmuldian yang melmbatalkan 

pelrkawinan. Adapuln fasakh karelna syarat tidak telrpelnulhi selpelrti sauldara 

selsulsulan, sulami istri masih kelcil yang dinikahkan walinya seltellah dia delwasa 

maka ia belrhak melnelnrulskan ataul melngakhiri ikatan pelrkawinannya. Adapuln 

contoh fasakh karelna hal-hal yang datang seltellah akad yaitul bila salah selorong 

diantara sulami istri mulrtad dan tidak maul kelmbali maka akadnya fasakh (batal), 

jika sulami yang tadinya kafir kelmuldaian masulk islam teltapi istrinya teltap 

kelkafirannya yaitul teltap mulsyrik maka akadnya batal belda halnya jika istrinya 

ahli kitab maka akadnya sah.45 

 

 

 

 

 
 

 
hal 141. 

44 H. Khoirull Abror, Hulkulm Pelrkawinan dan Pelrcelraian, Yogyakarta: Ladang Kata, 2020, 

 
45 H. A. R. Ghazaly, Fiqih Mulnakahat, Jakarta: Prelnada meldia Groulp, 2019, hal 63. 
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Adapuln pihak-pihak yang belrhak ulntulk melngajulkan pelmbatalan 

pelrkawinan diatulr dalam Pasal 23, 24, 25, 26, dan 27 Ulndang-Ulndang Nomor 1 

Tahuln 1974, yaitul: 

 

1. Para kellularga dalam garis lulruls kel atas dari sulami ataul dari istri; 

 

2. Sulami ataul istri yang mellangsulngkan Pelrkawinan 

 

3. Peljabat yang belrwelnang 

 

4. Jaksa 

 

Seltiap orang yang melmpulnyai kelpelntingan hulkulm selcara langsulng 

telrhadap pelrkawinan telrselbult, teltapi hanya seltellah pelrkawinan itul pultuls.46 

Adapuln belrdasarkan Pasal 73 Kompilasi Hulkulm Islam melnyelbultkan 

bahwa yang dapat melngajulkan pelmbatalan pelrkawinan adalah : 

1. Para kellularga dalam garis keltulrulnan lulruls kel atas dan kel bawah dari sulami 

ataul istelri 

2. Sulami ataul Istelri 

 

3. Peljabat yang belrwelnang melngawasi pellaksanaan pelr kawinan melnulrult 

ulndang-ulndang 

4. Para pihak yang belrkelpelntingan yang melngeltahuli adanya cacat dalam 

rulkuln dan syarat pelrkawinan melnulrult hokulm Islam dan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan selbagaimana telrselbult dalam Pasal 67. 

 
 

46 Rahmat Hakim, Hulkulm Pelrkawinan Islam, CV Pulstaka Seltia, Bandulng, 2013, hal. 186 
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Alasan pelmbatalan pelrkawinan olelh sulami istri ataul olelh para kellularga 

dalam garis keltulrulnan lulruls kel atas dari sulami ataul istri, ataulpuln olelh jaksa 

belrdasarkan Pasal 26 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 melnjadi 

gulgulr apabila melrelka tellah hidulp belrsama selbagai sulami istri dan dapat 

melmpelrlihatkan akta pelrkawinan yang dibulat pelgawai pelncatat pelrkawinan yang 

tidak belrwelnang dan pelrkawinan haruls dipelrbaharuli sulpaya sah.47 

Seldangkan alasan pelngajulan pelmbatalan pelrkawinan nomor 4 dan 5 

selbagaimana yang tellah diselbultkan di atas dapat diajulkan sulami ataul istri 

pelmbatalan pelrkawinan melrelka jika pelrkawinannya belrlangsulng di bawah 

ancaman yang mellanggar hulkulm, ataul pada saat belrlangsulngnya pelrkawinan 

telrnyata telrjadi kelkellirulan telntang diri orangnya, misalnya kelkellirulan telrhadap 

sulami ataul istri yang dikawinkan itul, olelh karelna yang selharulsnya dikawinkan 

bulkan diri sulami ataul diri istri telrselbult. Yang dimaksuld “diri” di sini adalah 

“tulbulh lular”, bulkan “tulbulh dalam” ataul pelnyakit telrtelntul.48 

Pasal 93 KUlH Pelrdata melngatulr melngelnai larangan telrhadap pihak-pihak 

telrtelntul ulntulk mellakulkan pelmbatalan pelrkawinan, yaitul: 

1. Anggota kellularga seldarah dalam garis kel samping. 

 

2. Anak-anak yang dilahirkan dari pelrkawinan lain. 

 

3. Orang lain yang bulkan kellularga sellama sulami-istelri masih hidulp 
 
 

47 Kamal Mulchtar, Asas-Asas Hulkulm islam Telntang Pelrkawinan, Jakarta : Bullan Bintang, 

2012, hal. 212 
48 bd Holik, Pelmbatalan Pelrkawinan akibat Poligami, Julrnal Fakulltas Hulkulm Syariah 

Selkolah Tinggi Islam Bani Fatah Jombang, Vol 1 No 2 Delselmbelr 2013, hal 19. 
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Sellanjultnya, seltellah sulatul pelrkawinan dibulbarkan, Jawatan Keljaksaan 

tidak dipelrbolelhkan melnulntult pelmbatalan pelrkawinan (Pasal 94). Sulatul 

pelrkawinan walaulpuln tellah dibatalkan, teltapi melmpulnyai selgala akibat pelrdata, 

baik telrhadap sulami-istelri maulpuln telrhadap anak-anak melrelka, asal saja 

pelrkawinan itul olelh sulami-istelri keldula-dulanya tellah dilakulkan delngan itikad 

baik (Pasal 95 KUlHPelrdata).49 

Sellain pelrkawinan dapat dibatalkan jika mellanggar syarat-syarat 

pelrkawinan, pelrkawinan julga dapat dibatalkan jika melmelnulhi Pasal 24 ataul Pasal 

27 UlUl Pelrkawinan dan bagi yang belragama Islam pelrkawinan julga bisa 

dibatalkan jika melmelnulhi alasan selbagaimana keltelntulan pasal 71 sampai delngan 

Pasal 72 INPRE lS No. 1 tahuln 1990 (Kompilasi Hulkulm Islam). Rachmadi Ulsman 

dalam bulkulnya belrjuldull “Aspelk-Aspelk Hulkulm Pelrorangan dan Kelkellulargaan di 

Indonelsia” melnjellaskan bahwa Selcara seldelrhana, ada dula selbab telrjadinya 

pelmbatalan pelrkawinan: Pelrtama, pellanggaran proseldulral pelrkawinan ataul tidak 

telrpelnulhinya syarat syarat pelrkawinan selpelrti wali nikah, tidak dihadiri para 

saksi dan alasan proseldulral lainnya. Keldula, pellanggaran telrhadap matelri 

pelrkawinan. Misalnya, telrjadi salah sangka melngelnai calon sulami dan istri 

selpelrti pada Pelrkara dalam Pultulsan Nomor 2479/Pdt.G/2020/PA.JUl.50 

 

 
 

49 Khoirulddin Nasultion, Hulkulm Pe lrdata (Kellularga) Islam Indonelsia dan Pelrbandingan 

Hulkulm Pelrkawinan di Dulnia Mulslim, Yogyakarta : Tazzafa dan Acadelmia, 2013, hal 92. 
50 Riskhi Salsabiella, Rahandy Rizki Prananda, “Pelmbatalan Pelrkawinan dalam kasuls 

Poligami Tidak telrcatat yang Pelrkawinannya tellah pultuls akibat kelmatian”. Dalam Julrnal hulkulm Vol.5, 

No.2, Delselmbelr 2023, hal 16. 
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Sulatul pelrkawinan dapat dibatalkan delngan adanya alasan selpelrti 

pelrkawinan tidak dihadapkan delngan peljabat yang belrwelnang, pelrkawinan 

dibawah ulmulr, di dalam pelrkawinan telrdapat pelnipulan, poligami tanpa izin 

Pelngadilan, dalam pelrkawinan telrjadi salah sangka melngelnai keladaan diri, 

pelrkawinan yang telrjadi karelna adanya paksaan dari salah satul pihak selsulai 

dalam Pasal 26 dan Pasal 27 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan. Batalnya sulatul 

pelrkawinan belrdampak pada statuls anak yang lahir dari pelrkawinan telrselbult, 

apakah anak dari sulatul pelrkawinan yang dibatalkan dianggap sah ataul tidak. 

Kelbelradaan anak dalam kellularga melrulpakan selsulatul yang sangat belrarti yaitu l 

selbagai pelnyambulng keltulrulnan. Seltiap anak melmpulnyai hak ulntulk melmpelrolelh 

pelmelliharaan, pelrlindulngan, kelselmpatan dan fasilitas yang melmulngkinkan 

melrelka belrkelmbang selcara selhat dan wajar dalam keladaan belbas dan selsulai 

delngan martabat manulsia.51 

Pelmbatalan pelrkawinan diselbabkan olelh: 

 

a. Adanya cacat dalam akad itul selndiri, contoh apabila kelmuldian seltellah 

belrlangsulngnya akad nikah bahwa si istelri telrmasulk makhram bagi si 

sulami, karelna telrnyata ada hulbulngan kelkelrabatan dan selbagainya 

antara keldulanya. Misalnya jika pelrelmpulan yang dinikahinya itu l 

telrnyata adalah sauldaranya selndiri, baik sauldara kandulng, sauldara tiri 

ataul sauldara pelrsulsulan. 

 

51 Selpti Indrawati, Nanda Pultri kartadi, “Akibat Hulkulm Pelmbatalan Pelrkawinan telrhadap 

Pelrlindulngan Anak” Dalam Julrnal Hulkulm, Vol.2, No.2, Oktobelr 2022, hal 15. 
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b. Timbullnya selsulatul yang melnghambat kellangsulngan akad itul selndiri. 

 

Misalnya apabila salah satul diantara sulami ataul istelri melnjadi mulrtad 

(kellular dari agama Islam), ataul apabila si sulami (yang tadinya tidak 

belragama Islam) kini melnjadi mulslim, selmelntara si istelri melnolak 

melngikulti tindakan sulaminya dan melmilih teltap dalam 

kelmulsyrikannya. Dalam hal ini akad nikah diantara melrelka batal 

selcara otomatis. Lain halnya apabila si istelri kelbeltullan telrmasulk ahlil- 

kitab (pelmellulk agama Nasrani ataul Yahuldi), maka akad nikah melrelka 

teltap belrlangsulng, melngingat dibolelhkannya selorang mulslim 

melngawini pelrelmpulan dari ahlil-kitab. 

Selbellulm akad nikah sulami dan istelri dapat melmbulat pelrjanjian 

pelrkawinan. Pellanggaran telrhadap pelrjanjian pelrkawinan telrselbult dapat 

melnyelbabkan telrjadinya pelmbatalan pelrkawinan.52 

Atas dasar-dasar telrselbult di atas, sulatul pelrkawinan antara sulami delngan 

istelri dapat dibatalkan ataul dapat dinyatakan batal delngan pelrtimbagan- 

pelrtimbangan yang tellah diulraikan di atas. 

B. Mekanisme Pembatalan Perkawinan Melalui Pengadilan 

 

Belrdasarkan Pasal 38 ayat (2) Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975 

telntang Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan 

 

52 Ibid,. hal 40. 
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melnyelbultkan bahwa : “Tata cara pelngajulan pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan 

dilakulkan selsulai delngan tata cara pelngajulan gulgatan pelrcelraian”. Jadi, tata cara 

yang dipakai ulntulk pelrmohonan pelmbatalan pelrkawinan sama delngan tata cara 

pelngajulan pelrmohonan pelrcelraian. Kelmuldian dalam ayat (3) pasal telrselbult 

dikatakan bahwa: 

“Hal-hal yang belrhulbulngan delngan pelmanggilan, pelmelriksaan pelmbatalan 

pelrkawinan dan pultulsan pelngadilan, dilakulkan selsulai delngan tata cara telrselbult 

dalam Pasal 20 sampai Pasal 36 PP ini”. 

Tata cara pelmbatalan pelrkawinan telrselbult diulraikan selbagai belrikult : 

 

1. Pelngajulan Gulgatan 

 

Pelrmohonan pelmbatalan sulatul pelrkawinan diajulkan olelh pihakpihak 

yang belrhak melngajulkan kelpada pelngadilan yang daelrah hulkulmnya 

mellipulti telmpat belrlangsulnganya pelrkawinan, ataul di telmpat keldula sulami- 

istri, sulami ataul istri. 

2. Pelmanggilan 

 

Pelmanggilan telrhadap para pihak ataulpuln kulasanya dilakulkan seltiap 

kali akan diadakan pelrsidangan. Pelmanggilan telrselbult dilakulkan olelh julru l 

sita bagi Pelngadilan Nelgelri dan peltulgas yang ditulnjulk olelh Keltula 

Pelngadilan Agama bagi Pelngadilan Agama. Pelmanggilan haru ls 

disampaikan kelpada pribadi yang belrsangkultan, apabila tidak dapat 

dijulmpai, pelmanggilan dapat disampaikan mellaluli sulrat ataul yang 

dipelrsamakan delngannya. Pelmanggilan telrselbult haruls dilakulkan delngan 
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cara yang patult dan suldah ditelrima olelh para pihak ataul kulasanya, 

sellambatlambatnya 3 (tiga) hari selbellulm sidang dibulka, dan kelpada 

telrgulgat haruls pulla dilampiri salinan sulrat gulgatan.53 

Sellain pelmanggilan delngan cara telrselbult di atas, dalam hal telmpat 

keldiaman telrgulgat tidak jellas ataul tidak melmpulnyai telmpat keldiaman yang 

teltap, pelmanggilan dilakulkan delngan cara melnelmpellkan gulgatan pada 

papan pelngulmulman di pelngadilan dan melngulmulmkan mellaluli 1 (satul) 

ataul belbelrapa sulrat kabar ataul mass meldia lain yang diteltapkan olelh 

pelngadilan yang dilakulkan selbanyak 2 (dula) kali delngan telnggang waktul 

1 (satul) bullan antara pelngulmulman pelrtama dan keldula. Apabila telrgulgat 

belrtelmpat tinggal di lular nelgelri, panggilan disampaikan olelh pelngadilan 

mellaluli pelrwakilan Relpulblik Indonelsia seltelmpat. 

3. Pelrsidangan 

 

Pelrsidangan ulntulk melmelriksa gulgatan pelmbatalan pelrkawinan haru ls 

dilakulkan olelh pelngadilan sellambatlambatnya 30 (tiga pullulh) hari seltellah 

ditelrimanya sulrat gulgatan di kelpanitelraan. Dalam melneltapkan hari sidang 

itul, pelrlul selkali dipelrhatikan telnggang waktul antara pelmanggilan dan 

ditelrimanya panggilan itul olelh yang belrkelpelntingan. Khulsuls bagi gulgatan 

yang telrgulgatnya belrtelmpat tinggal di lular nelgelri, pelrsidangan diteltapkan 

selkulrangkulrangnya 6 (elnam) bullan telrhitulng seljak dimasulkkannya gulgatan 

 
 

53 Ibid,.hal 98. 
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pelmbatalan pelrkawinan itul. 

 

Para pihak yang belrpelrkara yakni sulami dan istri dapat melngahadiri 

sidang ataul didampingi kulasanya ataul sama selkali melnyelrahkan kelpada 

kulasanya, delngan melmbawa akta nikah dan sulrat keltelrangan lainnya yang 

dipelrlulkan. Apabila tellah dilakulkan pelmanggilan yang selpatultnya, tapi 

telrgulgat ataul kulasanya tidak hadir, maka gulgatan itul dapat ditelrima tanpa 

hadirnya telrgulgat, kelculali kalaul gulgatan telrselbult tanpa hak ataul tidak 

belralasan. Pelmelriksaan pelrkara gulgatan pelmbatalan pelrkawinan dilakulkan 

pada sidang telrtultulp 

4. Pelrdamaian 

 

Selbellulm dan sellama pelrkara gulgatan bellulm dipultulskan pelngadilan 

haruls belrulsaha melndamaikan keldula bellah pihak yang belrpelrkara. Apabila 

telrcapai sulatul pelrdamaian, maka tidak dapat diajulkan gulgatan pelmbatalan 

pelrkawinan yang barul belrdasarkan alasan-alasan yang ada selbellu lm 

pelrdamaian dan tellah dikeltahuli olelh pelnggulgat pada waktul telrcapainya 

pelrdamaian. 

Keltelntulan telntang pelrdamaian ini melmang sangat layak dan pelnting 

dimulat dalam gulgatan pelmbatalan pelrkawinan ini, karelna melmang apabila 

mulngkin sulpaya pelmbatalan pelrkawinan telrselbult tidak telrjadi. Di samping 

itul dalam acara pelrdata ulsaha melndamaikan olelh pelngadilan telrhadap yang 
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belrpelrkara julga diatulr dan melrulpakan hal yang pelnting.54 

 

5. Pultulsan 

 

Melskipuln pelmelriksaan gulgatan pelmbatalan pelrkawinan dilakulkan 

dalam sidang telrtultulp, teltapi pelngulcapan pultulsannya haruls dilakulkan dalam 

sidang telrbulka. Batalnya pelrkawinan dimullai seltellah pultulsan pelngadilan 

melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap dan belrlakul seljak saat belrlangsulngnya 

pelrkawinan. Delmikianlah tata cara gulgatan pelmbatalan pelrkawinan yang 

belrdasarkan pada keltelntulan Pasal 20 sampai delngan Pasal 36 Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975. 

Dalam hal pultulsan yang dibelrikan olelh Pelngadilan Agama, dalam Pasal 

36 ayat (1) Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975 diselbultkan bahwa 

panitelra Pelngadil an Agama sellambat-lambatnya 7 (tuljulh) hari seltellah 

pelmbatalan pelrkawinan dipultulskan, melnyampai kan pultulsan yang tellah 

melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap itul kelpada Pelngadilan Nelgelri ulntulk 

dikulkulhkan. Delngan belrlakulnya Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1989 

Telntang Pelradilan Agama pada Tanggal 29 Selptelmbelr 1989, pelngulkulhan 

pultulsan Pelngadilan Agama olelh Pelngadilan Nelgelri yang telrdapat dalam 

keltelntulan Ulndang-ulndang Pelrkawinan, tidak dibelrlakulkan lagi. 

Pelradilan Agama yang kelwelnangannya melngadili pelrkara-pelrkara 

telrtelntul dan melngelnai golongan rakyat telrtelntul, yaitul melrelka yang 

 
 

54 Ibid,.hal 99. 
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belragama Islam, seljajar delngan pelradilan yang lain. Olelh karelna itul, hal- 

hal yang dapat melngulrangi kelduldulkan- kelduldulkan Pelradilan Agama ole lh 

Ulndang-ulndang ini dihapuls, selpelrti pelngulkulhan kelpultulsan Pelngadilan 

Agama olelh Pelngadilan Nelgelri. Selbaliknya ulntulk melmantap kan 

kelmandirian Pelradilan Agama olelh Ulndang-ulndang ini diadakan Julrul Sita, 

selhingga Pelngadilan Agama dapat mellaksanakan kelpultulsannya selndiri, dan 

tulgas-tulgas kelpanitelraan dan kelselkreltariatan tidak telrganggul olelh tulgas- 

tulgas keljulrulsitaan”.55 

Olelh karelna itul, selgala kelpultulsan Pelngadilan Agama telrmasulk dalam 

masalah pelmbatalan pelrkawinan tidak dibultulhkan adanya pelngulkulhan dari 

Pelngadilan Nelgelri ulntulk melndapatkan kelpastian hulkulm yang teltap. 

Tata cara pelngajulan pelmbatalan pelrkawinan dilakulkan selyogyanya 

dilakulkan selsulai delngan gulgatan pelrcelraian. Proseldulr pelmbatalan itul 

dilakulkan delngan cara gulgatan pelrcelraian, yaitul : 

a. Pelmohon ataul kulasa hulkulm datang kel Pelngadilan Agama bagi yang 

belragama islam dan Pelngadilan Nelgelri bagi yang belragama Non 

Mulslim (UlUl No.7 /1989 Pasal 73) 

b. Kelmuldian pelmohon melngajulkan pelrmohonan selcara telrtullis ataul 

lisan kelpada Keltula Pelngadilan (HIR Pasal 118 ayat (1)/RBG Pasal 

 

55 Hellmi Yulsulf, Pe lmbatalan Pelrnikahan akibat Pelnipulan Idelntitas Poligami, Julrnal Hulkulm 

dan Pelngkajian Islam Ulnivelrsitas PTIQ Jakarta, Vol.3 No.1, 2023. 



46 
 

 

 

 

 

 

142 (ayat 1) selkaliguls melmbayar ulang mulka biaya pelrkara kelpada 

Belndahara Khulsuls. 

c. Pelmohon dan sulami (belselrta istelri barulnya) selbagai Telrmohon 

haruls datang melnghadiri sidang Pelngadilan belrdasarkan sulrat 

Panggilan dari Pelngadilan, ataul dapat julga melwakilkan kelpada 

kulasa hulkulm yang ditulnjulk (UlUl No. 7/1989 Pasal 82 ayat (2), PP 

No.9/1975 Pasal 26,27 dan 28 Jo HIR Pasal 121,124, dan 125). 

d. Pelmohon dan telrmohon selcara pribadi ataul mellauli kulasanya wajib 

melmbulktikan kelbelnaran dari isi (dalil-dalil) pelrmohonan 

pelmbatalan pelrkawinan/tulntultan dimulka sidang Pelngadilan 

belrdasarkan alat bulkti belrulpa sulrat-sulrat, saksi-saksi, pelngakulan 

salah satul pihak, pelrsangkaan hakim ataul pelrsangkaan salah satul 

pihak (HIR Pasal 164 /Rbg Pasal 268), sellanjultnya hakim 

melmelriksa dan melmultuls pelrkara telrselbult 

e. Pelmohon ataul telrmohon selcara pribadi ataul masing-masing 

melnelrima Salinan Pultulsan Pelngadilan Nelgelri ataul Pelngadilan 

Agama yang bellulm melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap 

f. Pelmohon dan Telrmohon melnelrima Akta Pelmbatalan Pelrkawinan 

dari Pelngadilan. 

g. Seltellah pelmohon melnelrima Akta Pelmbatalan Pelrkawinan, seltellah 

itul pelmohon melminta pelnghapulsan pelncatatan pelrkawinan di bulkul 
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relgistelr Kantor Ulrulsan Agama (KUlA) ataul Kantor Catatan Sipil 

(KCS).56 

Batalnya sulatul pelrkawinan dimullai seltellah Pultulsan Pelngadilan 

melmpulnyai kelkulatan hulkulm yang teltap dan belrlakul seljak saat belrlangsulngnya 

pelrkawinan. Hal telrselbult melrulpakan belntulk pelrlindulngan telrhadap pelrelmpulan 

selbagai istri yang melnolak telrjadinya sulatul poligami, delngan pelmbatalan 

pelrkawinan telrselbult maka pelrkawinan hasil poligami telrselbult tidak melmiliki 

kelkulatan hulkulm dan pelrkawinannya batal delmi hulkulm.57 

C. Akibat Hukum Peembatalan Perkawinan 

 

Melngelnai pelngelrtian pelmbatalan pelrkawinan, baik dalam Ulndang- 

Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan maulpuln dalam Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975 Telntang Pellaksanaan Ulndang-Ulndang 

Pelrkawinan tidak melngatulr ataul melnyelbultkan selcara telgas. Adapuln saat 

dimullainya pelmbatalan pelrkawinan, belselrta akibat hulkulm yang ditimbullkan 

delngan adanya pelmbatalan pelrkawinan olelh Pelngadilan Agama ditelntulkan 

dalam Pasal 28 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan, melnelntulkan  bahwa batalnya sulatul pelrkawinan dimullai seltellah 

 

 

 

 
 

56 Sullkhan Zainulri, Statuls Pelrkawinan Sulami Istri Pasca Pelmbatalan Pelrkawinan Islam Di 

Indonelsia, Julrnal Ilmul Kelislaman Ulnivelrsitas Cokroaminoto Yogyakarta, Vol.9, No.1, 2019,hal 17. 
57 Ibid,. hal 81. 
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kelpultulsan pelngadilan me lmpulnyai kelkulatan hulkulm yang teltap, dan belrlakul seljak 

saat belrlangsulngnya pelrkawinan.58 

Apabila pelrkawinan dilaksanakan tidak melme lnulhi syarat-syarat selsulai 

delngan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 maka pelrkawinan itul dapat 

dibatalkan. Karelna pelrkawinan melrulpakan pelrbulatan hulkulm, telntulnya apabila 

pelkawinan itul dibatalkan akan melmiliki akibat hulkulm. Batalnya sulatul 

pelrkawinan dimullai seltellah kelpultulsan Pelngadilan melmpulnyai kelkulatan hulkulm 

teltap dan belrlakul seljak saat belrlangsulngnya pelrkawinan. Pelmbatalan pelrkawinan 

melmiliki akibat hulkulm telrhadap belrbagai pihak baik pihak yang mellaksanakan 

pelrkawinan maulpuln pihak lain yang belrkaitan delngan adanya pelrkawinan 

telrselbult.59 

Telrdapat belbelrapa akibat hulkulm dari batalnya sulatul pelrkawinan, antara lain 

akibat hulkulm telrselbult : 

1. Melnulrult Ulndang-Ulndang Pelrkawinan 

 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan 

Dalam Pasal 28 Ayat (2) Kelpultulsan tidak belrlakul sulrult telrhadap: 

a. Anak-anak yang dilahirkan dari Pelrkawinan telrselbult. 
 

 

 

 
58 Tami Rulsli, Pelmbatalan Pelrkawinan Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

Te lntang Pelrkawinan, Julrnal Pranata Hulkulm, Volulmel 8 No 2, Julli, 2013, hal. 163. 
59 Selpti Indrawati, Akibat Hulkulm Pe lmbatalan Pelrkawinan Telrhadap Pelrlindulngan Anak, 

Julrnal Hulkulm Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Pulrwelkelrto, Vol.2 No.2, 2022, hal 20. 
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b. Sulami ataul Istelri yang belrtindak delngan belriktikad baik, kelculali 

telrhadap harta belrsama, bila Pelmbatalan Pelrkawinan didasarkan atas 

adanya Pelrkawinan lain yang lelbih dahullul. 

c. Orang-orang keltiga lainnya tidak telrmasulk dalam a dan b selpanjang 

melrelka melmpelrolelh hak-hak delngan iktikat baik selbellulm kelpultulsan 

telntang Pelmbatalan melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap.60 

Pasal ini me lnjellaskan telntang adanya pelmbagian dari harta belrsama 

antara sulami dan istri yang tellah mellakulkan pelmbatalan nikah, yang mana 

seltellah disahkannya pelrkara ini olelh Pelngadilan Agama. Akan teltapi, pelmbagian 

harta belrsama ini tidak dapat dilaksanakan jika pelmbatalan nikah dilakulkan 

karelna pelrnikahan yang tellah dilakulkan telrlelbih dahullul antara pihak (istri) 

delngan pihak yang keltiga (sulami yang mafquld). 

2. Melnulrult Kompilasi Hulkulm islam 

 

Di dalam Kompilasi Hulkulm Islam Bab XI telntang Batalnya Pelrkawinan 

Pasal 75 dalam Kompilasi Hulkulm Islam: Kelpultulsan pelmbatalan 

pelrkawinan tidak belrlakul sulrult telrhadap: 

a. Pelrkawinan yang batal karelna salah satul dari sulami istri mulrtad. 

 

b. Anak-anak yang dilahirkan dari Pelrkawinan telrselbult. 
 

 

 

 

 

 

 
 

60 Ulndang-Ulndang Nomor 1 tahuln 1974 telntang Pelrkawinan 



50 
 

 

 

 

 

 

c. Pihak keltiga selpanjang melrelka melmpelrolelh hak-hak delngan belri’tikad 

baik, selbellulm kelpultulsan pelmbatalan pelrkawinan melmpulnyai kelkulatan 

hulkulm yang teltap. 

Sellanjultnya dalam Pasal 76 KHI dinyatakan bahwa “Batalnya sulatul 

Pelrkawinan tidak akan melmultulskan hulbulngan hulkulm antara anak delngan orang 

tulanya. 

Akibat Hulkulm Pelmbatalan Pelrkawinan Telrhadap Statuls Anak 

Pelrkawinan fasid adalah pelrkawinan yang dilangsulngkan dalam keladaan cacat 

syarat sahnya. Misalnya melnikahi wanita yang masih dalam masa idah, melnikahi 

sauldara kandulngnya selndiri, dan selbagainya. Melnulrult kelselpakatan ullama Fiqh, 

pelneltapan nasab anak yang lahir dalam pelrkawinan fasid sama delngan pelneltapan 

nasab anak dalam pelrkawinan yang sah. Namuln ada belbelrapa syarat yang 

dikelmulkakan para Ullama Fiqh dalam pelneltapan nasab anak dari pelrkawinan 

fasid telrselbult, yaitul :61 

a. Sulami melmpulnyai kelmampulan melnjadikan istrinya hamil, yaitu l 

selorang yang baligh dan tidak melmiliki sulatul pelnyakit yang bisa 

melnyelbabkan istrinya tidak hamil; 

b. Hulbulngan selnggama bisa dilakulkan; 
 

 

 

 
 

61 Okeln Shahnaz Pramasantya, Akibat Hulkulm Pultulsan Pelngadilan Telntang Pelmbatalan 
Pe lrkawinan, Julrnal Ilmiah Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Brawijaya, Malang, 2015, hal. 11. 
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c. Anak dilahirkan dalam masa waktul elnam bullan ataul lelbih seltellah 

telrjadinya akad fasid (melnulrult julmhulr ullama) dan seljak hulbulngan 

selngaja (melnulrult ullama hanafiyah). 

Apabila anak telrselbult lahir selbellulm waktul elnam bullan seltellah akad nikah 

ataul mellakulkan hulbulngan selnggama, maka anak telrselbult tidak dapat dinasabkan 

kelpada sulami wanita telrselbult jika wanita telrselbult suldah melnikah delngan laki- 

laki lain. Dalam hal pelrkawinan yang fasid/rulsak, anak yang 

dilahirkan dapat dikatakan selbagai anak yang sah. Selbagaimana 

telrcantulm dalam pasal 75 Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) poin b,” Kelpultulsan 

Pelmbatalan Pelrkawinan tidak belrlakul sulrult telrhadap anak-anak yang dilahirkan 

dalam pelrkawinan telrselbult.” Kelmuldian sellanjultnya diselbultkan dalam pasal 76 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI), “Batalnya sulatul pelrkawinan tidak akan 

melmultulskan hulbulngan hulkulm antara anak delngan orang tulanya.62 

Selorang anak yang dilahirkan sellama selratuls dellapan pullulh hari (180 

hari) ataul elnam bullan (6 bullan) masih diselbult selbagai anak sah jika dilahirkan 

dalam pelrkawinan yang sah melskipuln pelrkawinannya telrselbult pada akhirnya 

batal delmi hulkulm. Lamanya telrselbult tellah diselbultkan dalam Fikih dan Hulkulm 

Pelrdata. Maka akibat hulkulm telrhadap hak dan kelwajiban anak telrselbult sama 

delngan anak akibat pelrcelraian ataulpuln pultulsnya pelrkawinan dikarelnakan 

kelmatian.63 

 

62 Ibid., hal. 12. 
63 Ibid., hal. 14. 
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Jika telrjadi pelmbatalan di mana tellah dipelrolelh keltulrulnan dalam 

pelrkawinan itul, maka yang belrhak melngasulh anak hasil pelrkawinan adalah ibul. 

Akan teltapi, dalam hal melngelnai pelmbiayaan ulntulk pelnghidulpan anak itul, 

telrmasulk biaya pelndidikannya adalah melnjadi tanggulng jawab ayahnya. Jika 

ayahnya dalam kelnyataannya tidak dapat mellaksanakan kelwajibannya 

melmbiayai pelmelliharaan dan pelndidikan anak, maka pelngadilan dapat 

melnelntulkan bahwa ibul ikult melmikull tanggulng jawab melmbiayai pelme lliharaan 

dan pelndidikan anak itul.64 Jika melnulrult pandangan hakim dalam kelnyataannya 

baik ayah maulpuln ibul dianggap sama-sama tidak mampul, maka pelngadilan dapat 

melngangkat selorang wali belrdasarkan pasal 50 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 

1974. Belrakhirnya masa asulhan telrselbult adalah keltika anak itul suldah dapat 

ditanya kelpada siapa dia akan telruls ikult. Jika anak telrselbult melmilih ibulnya, maka 

si ibul teltap belrhak melngadulh anak itul, jika anak telrselbult melmilih ayahnya, maka 

hak melngasulh ikult pindah pada ayahnya.65 

Telntang akibat hulkulm telrhadap harta belrsama seltellah adanya pultulsan 

pelngadilan yang dapat melmbatalkan pelrkawinan dapat dikeltahuli dari Pasal 28 

ayat (2) hulrulf b Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 yang dapat ditafsirkan 

bahwa telrhadap sulami istri yang belrtindak delngan niat baik dalam arti di antara 

 
 

64 Rosnidar Selmbiring, Hulkulm Kellularga,: Harta-harta Belnda dalam Pelrkawinan, Celtakan 

kel-1, Jakarta, PT Raja Grafindo Pelrsada, 2016, hal 34. 

65 Mulhammad Jazil Rifqi, Pelne lgakan Hulkulm Telrhadap Pelmalsulan Idelntitas Dalam 

Pe lmbatalan Pelrkawinan, Julrnal Hulkulm dan syari’ah UlIN Sulnan Ampell Sulrabaya, Vol.11, No.2, 

2019. 
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sulami istri tidak ada ulnsulr kelselngajaan selbellulmnya ulntulk mellangsulngkan 

pelrkawinan delngan mellanggar hulkulm yang belrlakul, selhingga walaulpuln 

pelrkawinan tellah dibatalkan olelh pelngadilan karelna tidak melmelnulhi syarat- 

syarat pelrkawinan maka teltap ada pelmbagian harta belrsama di antara sulami 

istri.66 

Dalam hal hulbulngan pelrkawinan pultuls dikarelnakan pelmbatalan 

pelrkawinan, maka harta belrsama haruls dibagi selcara rata. Rata dalam hal ini 

dimaksuldkan adalah seljaulh mana masing-masing pihak melmasulkkan jasa dan 

ulsahanya dalam melnghasilkan harta belrsama itul dahullulnya, selhingga apabila 

yang belkelrja melnculkulpkan kelbultulhan kellularga hanya sulami, istri tidak belkelrja 

maka hanya belrhak atas harta yang belrasal dari sulami selbagai nafkah hidulpnya 

dan pelmbelrian sulami belrulpa belnda yang melnulrult adat kelbiasaan khulsuls melnjadi 

milik istri. Seldangkan apabila kelpelrlulan rulmah tangga dipelrolelh dari hasil 

belkelrja sulami istri, maka apabila sulami lelbih banyak hasilnya bagian sulami lelbih 

belsar. Delmikian selbaliknya apabila hasil ulsaha istri lelbih belsar, maka bagian istri 

lelbih belsar.67 

Akibat hulkulm dari pelmbatalan pelrkawinan adalah melncakulp 3 (tiga) hal 

pelnting Pultulsnya hulbulngan sulami istri karelna tellah mellangsulngkan pelrkawinan 

delngan melnggulnakan wali nikah yang tidak belrhak ataul tidak sah. Selhingga 

 
 

66 Firdauls Relnulat, dkk, Hulkulm Kellularga, Jakarta, Gelt Prelss Indonelsia, 2023, hal.73. 
67 Ady Pulrwoto, dkk, Hulkulm pelrkawinan Islam, Padang, Gelt Prelss Indonelsia, 2023, hal 126. 
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pelrkawinan telrselbult dianggap tidak pelrnah ada. Hal telrselbult selsulai delngan Pasal 

28 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, yang 

melnyatakan bahwa batalnya sulatul pelrkawinan dimullai seltellah kelpultulsan 

pelngadilan melmpulnyai kelkulatan hulkulm yang teltap dan belrlakul seljak saat 

belrlangsulngnya pelrkawinan. 

Melngelnai anak yang dilahirkan dari pelrkawinan selorang wanita delngan 

selorang pria yang dibatalkan olelh kelpultulsan pelngadilan, delngan dasar Pasal 28 

ayat (2) hulrulf a Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, yang 

melnyatakan bahwa kelpultulsan pelmbatalan pelrkawinan tidak belrlakul sulrult 

telrhadap anak-anak yang dilahirkan dari pelrkawinan telrselbult, maka kelduldulkan 

anak yang lahir selbagai akibat pelrkawinan yang dibatalkan, dianggap selbagai 

anak sah, selhingga belrhak atas pelmelliharaan, pelmbiayaan selrta waris dari keldula 

orang tulanya. Melngelnai harta belrsama, kelpultulsan pelmbatalan pelrkawinan tidak 

belrlakul sulrult telrhadap harta belrsama selsulai delngan Pasal 28 ayat (2) hulrulf b 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan. Pelmbagian harta 

belrsama haruls dibagi selcara belrimbang.68 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

68 H. Mahmuldin Bulnyomin, Hulkulm Pe lrkawinan Islam, Bandulng, CV Pulstaka Seltia, 2017, 

hal 58. 
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BAB IV 

 

PEMBATALAN PERKAWINAN AKIBAT POLIGAMI BERDASARKAN 

HUKUM POSITIF DI INDONESIA MENURUT PUTUSAN NOMOR 

2863/Pdt.G/PA.LPK. 

 
 

A. Posisi Kasus 

 

Kasuls Pelmbatalan Pelrkawinan akibat Poligami tanpa selizin Pelngadilan 

yang telrtulang dalam Pultulsan Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam Nomor 

2863/Pdt.G/2021/PA.Lpk yang telrjadi di wilayah hulkulm pelngadilan agama 

Lulbulk pakam ialah adanya Pelrkawinan selorang Pria yang belrnama F.A delngan 

selorang wanita yang belrnama A.L yang kelmuldia pelrkawinannya tellah 

belrlangsulng 6 bullan. Dalam Pelrkara telrselbult, Kelpala KUlA Kelcamatan Baruls 

Jahel, Kabulpateln Delli Selrdang melnelmulkan keljanggalan me lngelnai statuls 

Telrmohon I dikarelnakan sulami melngakul statulsnya yang tidak pelrnah melnikah 

ataul lajang ulntulk melnikahi wanita lain selcara agama islam tanpa adanya izin 

poligami dari istri pelrtama maulpuln Pelngadilan. 

Pelnggulgat dalam sulratnya telrtanggal 20 oktobelr 2021 tellah melngajulkan 

Pelrmohonan Pelmbatalan Pelrkawinan yang tellah didaftarkan di kelpanitelraan 

Pelngadilan Agama Lulbulk Pakam dalam bulkul relgistelr Pelrkara gulgatan Nomor 

2863/Pdt.G/2021/Pa.Lpk yang isinya selbagai belrikult : 

1. Bahwa pada tanggal 3 marelt 2020 Telrmohon I dan Telrmohon II 

tellah mellangsulngkan Pelrnikahan yang dicatat olelh Pelgawai 
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Pelncatat Nikah Kantor Ulrulsan Agama, Kelcamatan Baruls Jahel, 

Kabulpateln Karo selsulai delngan kultipan Akta Nikah Nomor 

342/30/VIII/2020, telrtanggal 14 Agulstuls 2020. 

2. Bahwa pada saat Pelrnikahan Telrmohon I delngan Telrmohon II 

belrlangsulng dihadiri olelh Alm. Sullaiman S. Ag (Kelpala Kantor 

Ulrulsan Agama Kelcamatan Batang Kulis) seltellah Pelrnikahan 

telrselbult, pihak kellularga dan melmpellai melngulruls bulkul nikah 

Pelrnikahan Telrmohon I delngan Telrmohon II mellaluli bantulan Alm. 

Sullaiman S. Ag belrsama delngan Sdr Zull Hasibulan, Kelmuldian Alm. 

Sullaiman S. Ag belrsama Jull Hasibulan melnjulmpai Pelmohon 

melminta agar ditelrbitkan bulkul nikah Pelrnikahan Telrmohon I 

delngan Telrmohon II delngan melnyelrahkan dokulmeln-dokulmeln awal 

selbagai Isyarat ulntulk dapat ditelrbitkan kultipan akta nikah kelpada 

Pelmohon, lalul olelh pelmohon seltellah melmelriksa dokulmeln-dokulme ln 

awal yang diselrahkan telrselbult kelmuldian melnelrbitkan Kultipan Akta 

Nikah selbagaimana diselbult pada poin 1 diatas. 

3. Bahwa selkira tanggal 6 April 2021, olelh Telmohon I melminta kelpada 

Pelmohon agar ditelrbitkan kelmbali dulplikat bulkul nikah pelrnikahan 

Telrmohon I delngan Telrmohon II delngan alasan bulkul nikah 

selbellulmnya tellah hanguls telrbakar selsulai Sulrat pelrmohonan 

Telrmohon I (Farlis Ardian, SH). Telrtanggal 05 April 2021. 

Telrhadap Pelrmohonan Telrmohon I telrselbult, olelh Pelmohon 
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melnelrbitkan kelmbali dulplikat bulkul nikah selbagaimana maksu ld 

pelrmohonan Telrmohonan I. 

4. Bahwa bellakangan dikeltahuli, pada saat dilangsulngkannya 

pelrnikahan antara Telrmohon I delngan Telrmohon II, telrnyata 

Telrmohon I masih telrikat Pelrkawinan delngan wanita lain, selhingga 

melnimbullkan pelrmasalahan pidana pelrnikahan yang saat ini telngah 

belrprosels di Kelpolisian Relsor Kota Meldan selsulai delngan laporan 

Polisi Nomor LP/2809/K/XI/2020/SPKT Relstabels Meldan, tanggal 

11 Novelmbelr 2020. 

5. Bahwa pada saat dilangsulngkannya Pelrnikahan antara Telrmohon I 

dan Telrmohon II, telrnyata Telrmohon I masih telrikat Pelrnikahan 

delngan wanita lain yang notabelnelnya wanita lain dimaksuld tidak 

ada melmbelrikan pelrseltuljulan kawin lagi (poligami) kelpada 

Telrmohon I, maka delngan delmikian Pelrnikahan antara Telrmohon I 

dan Telrmohon II tidak melmelnulhi rulkuln dan syarat nikah, 

selbagaimana keltelntulan pasal 9 UlUl Nomor 1 tahuln 1974. 

6. Bahwa belrkaitan delngan ulsia melmpellai pelrelmpulan (Telrmohon II) 

pada saat dilangsulngkannya pelrnikahan telrselbult, telrnyata masih 

belrulmulr dibawah 21 tahuln yang selharulsnya melmpelrolelh dispelnsasi 

nikah dari instansi yang belrwelnang, namuln izin dispelnsasi telrselbult 

tidak kulnjulng diselrahkan kelpada Pelmohon, olelh karelnanya 
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Pelrnikahan telrselbult tidak melmelnulhi syarat selbagaimana ditelntulkan 

Pasal 6 ayat 2 UlUl Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan. 

7. Bahwa karelna tellah nyata dan jellas Pelrkawinan antara Telrmohon I 

dan Telrmohon II dilangsulngkan delngan tanpa melmelnulhi rulkuln dan 

syarat nikah selbagaimana diulraikan diatas, maka Pelmohon sellaku l 

peljabat yang melngellularkan akta nikah melmpulnyai kelpelntingan 

dalam pelrnikahan telrselbult selsulai delngan pasal 23 hulrulf d UlUl No. 1 

Tahuln 1974 belrmohon delngan sanngat agar pelrnikahan Telrmohon I 

dan Telrmohon II yang dilangsulngkan selcara agama islam pada 

tanggal 3 marelt 2020 dinyatakan batal delmi hulkulm delngan selgala 

akibat hulkulmnya telrmasulk melmbatalkan Kultipan Akta Nikah 

Nomor 342/30/VIII/2020, yang ditelrbitkan olelh Kantor Ulrulsan 

Agama Kelcamatan Baruls Jahel, Kabulpateln Karo. 

Pelnggulgat melndalilkan bahwa Telntang Syarat-syarat batalnya 

pelrkawinan tellah di atulr delngan telgas pada Bab IV Pasal 22 Ulndang-Ulndang RI 

No 1 Tahuln 1974 yang melnye lbultkan “Pelrkawinan dapat di batalkan , apabila 

para pihak tidak melmelnulhi Syarat-syarat ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan dan 

Bab IX Batalnya Pelrkawinan Pasal 71 hulrulf (a) KHI melnyatakan: Sulatul 

Pelrkawinan dapat di batalkan apabila : (a) Selorang sulami mellakulkan Poligami 

tanpa izin Pelngadilan Agama. 

Olelh karelna   Pelrnikahan   Telrgulgat   I   dan   Telrgulgat   II   dilakulkan 
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belrtelntangan delngan Pelratulran pelrulndang-ulndangan karelna tidak melmelnulhi 

Syarat-syarat pelrkawinan selbagamana dimaksuld Pasal 9 Ulndang-Ulndang RI No 

1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan yang delngan telgas melnye lbultkan: Selselorang 

yang masih telrikat tali pelrkawinan delngan orang lain tidak dapat kawin lagi, 

kelculali dalam hal yang telrselbult pada pasal 3 Ayat (2) dan Pasal 4 Ulndang- 

ulndang ini. 

Pelrnikahan Telrgulgat I dan Telrgulgat II telrselbult tidak dilakulkan selsulai 

delngan keltelntulan hulkulm yang belrlakul karelna tidak ada izin dari Pelngadilan 

Agama selbagaimana dimaksuld dalam BAB VIII Telntang belristelri lelbih dari satul. 

B. Pertimbangan Hakim terhadap Perkara Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK 

 

Pada hakikatnya, selorang hakim diharapkan ataul diminta ulntulk 

melmpelrtimbangkan telntang belnar-tidaknya sulatul pelristiwa yang diajulkan 

kelpadanya. Ia haruls melmpelrtimbangkan apakah sulatul hak, ataul pelristiwa ataul 

sulatul hulbulngan hulkulm yang didalilkan selbagai dasar pelrmohonan dan dasar 

tangkisan telrmohon belnar telrjadi ataul tidak. Maka dari itul pelrtimbangan hakim 

dalam melmultuls dan melmelriksa pelrlul dipelrhatikan adalah alat-alat bulkti apa saja 

yang diajulkan Pelmohon maulpuln Telrmohon. 

Sulatul pelrkawinan dapat dibatalkan apabila tidak melmelnulhi syarat dan 

rulkulnnya. Salah satul alasan ulntulk dapat dibatalkannya sulatul pelrkawinan adalah 

adanya sulatul pelrkawinan rangkap ataul selorang sulami yang mellakulkan 

pelrkawinan poligami tanpa pelrseltuljulan istelri telrselbult. Pelmbatalan pelrkawinan 

belrdasarkan alasan telrselbult dapat diajulkan kel Pelngadilan Agama bagi melrelka 
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yang melnikah delngan keltelntulan agama Islam dan kel Pelngadilan Nelgelri bagi 

melrelka yang melncatatkan pelrkawinannya di catatan sipil. 

Dalam pultulsan telrselbult, pelrtimbangan hakim yang melmelriksa pelrkara 

adalah selbagai belrikult: 

Melnimbang, bahwa yang melnjadi pokok masalah dalam pelrkara ini, 

Pelmohon selbagai Kelpala Kantor Ulrulsan Agama Kelcamatan Baruls Jahe l 

melngajulkan Pelmbatalan Nikah telrhadap Pelrnikahan yang tellah mellangsulngkan 

Pelrnikahan selcara agama islam pada tanggal 3 Marelt 2020, antara Farlis Ardian 

SH, Bin H.Abdull Manaf Lulbis selbagai Telrmohon I delngan Telrmohon II selsulai 

delngan Kultipan Akta Nikah Nomor 342/30/VIII/2020 tanggal 14 Agulstuls 2020 

yang dikellularkan Kelpala Kantor Ulrulsan Agama Kelcamatan Baruls Jahel, 

Kabulpateln Karo, delngan ststuls Telrmohon I selbagai dulda (celrai hidulp) 

seldangkan Telrmohon II belrstatuls gadis, Pelrnikahan antara Telrmohon I dan 

Telrmohon II delngan alasan bahwa Pelrnikahan Telrmohon I delngan Telrmohon II 

tellah mellanggar keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul karelna telrnyata 

Telrmohon I masih telrikat pelrkawinan delngan pelrelmpulan lain yang melrulpakan 

istri pelrtama Telrmohon I yang belrnama Ulmmi Atiah Lulbis dan sampai saat ini 

bellulm pelrnah belrcelrai. 

Melnimbang bahwa majellis Hakim tellah belrulsaha melndamaikan 

Pelnggulgat delngan kulasa hulkulm Telrmohon agar pelrkara ini disellelsaikan selcara 

kelkellulargaan dan melmelrintahkan kelpada kulasa hulkulm Telrmohon ulntulk 

melnghadirkan Telrmohon I ulntulk mellaksanakan meldiasi namuln hal telrselbult tidak 
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dilaksanakan olelh kulasa Hulkulm Telrmohon I delngan selndirinya maka ulntulk 

melndamaikan tidak belrhasil. 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan keltelrangan Pelmohon dan saksi-saksi 

selrta bulkti P.1, Pelmohon adalah yang mellaksanakan Pelrnikahan Telrmohon I dan 

Telrmohon II, olelh karelnanya Pelmohon melrulpakan pihak yang belrwelnang ulntulk 

melngajulkan Pelmbatalan Pelrkawinan Telrmohon I dan Telrmohon II selsulai delngan 

keltelntulan Pasal 23 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 hulrulf (d) jo Pasal 73 

hulrulf (d) Kompilasi Hulkulm Islam, delngan delmikian Pelmohon melrulpakan pihak 

yang belrkelpelntingan hulkulm dalam melngajulkan pelrkara ini. 

Melnimbang, bahwa Telrmohon II tellah melmbelrikan jawaban selcara lisan 

dipelrsidangan yang pada pokok melngakuli dalil-dalil Pelrmohonan Pelmohon yang 

melmbelnarkan tellah telrjadi Pelrnikahan antara Telrmohon I dan Telrmohon II di 

Delsa Kolam Kelcamatan Pelrcult Seli Tulan Kabulpateln Delli selrdang bulkan di Delsa 

Baruls Jahel Kabulpateln Karo dan saat melnikah telrmohon I melngakul lajang dan 

saya melngeltahuli Telrmohon I telrnyata suldah melmpulnyai istri saat istri pelrtama 

Telrmohon I datang kelrulmah saya dan seltellah itul saya melndapatkan sulrat laporan 

dari pihak kelpolisian dan dalam jawaban telrselbult Telrmohon II julga melrasa ditipul 

olelh Telrmohon I yang pada kelsimpullannya Telrmohon melnyatakan tidak 

kelbelratan Pelrnikahannya delngan Telrmohon II dibatalkan. 

Melnimbang Bahwa bulkti P1 Foto copy Kultipan Akta Nikah Nomor 

xxxx/30/VIII/2020 yang dikellularkan olelh Kanor Ulrulsan Agama Kelcamatan 

Baruls Jahel Kabulpateln Karo pada tanggal 14 Agulstuls 2020 , adalah belrulpa 
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fotokopi akta nikah nomor yang tellah dicocokan delngan aslinya dan dibelri 

matelrai yang culkulp bulkti mana adalah sulrat yang dibulat dan ditandatangani 

olelh peljabat yang belrwelnang dan dalam sulrat telrselbult melmulat telntang tellah 

telrjadinya akad nikah antara pelnggulgat delngan telrgulgat I delngan delmikian 

majellis hakim melnilai bahwa bulkti P.1 adalah akta otelntik yang tellah 

melmelnulhi syarat formil dan matelril selhingga melmpulnyai kelkulatan pelmbulktian 

yang selmpulrna dan melngikat. 

Melnimbang, bahwa bulkti P.2 adalah belrulpa fotokopi Sulrat Pelrnyataan 

yang dibulat dan ditanda tangani olelh keldula orangtula Telrmohon II yang 

melnelrangkan bahwa Telrmohon II delngan Telrmohon I melnikah pada tanggal 3 

Marelt 2021 di Jalan Pelndidikan Gang Tali Air No.1. Delsa Kolam Kelcamatan 

Pelrcult Seli Tulan Kabulpateln Delli Selrdang delngan disaksikan olelh Kelpala Kantor 

Ulrulsan Agama Kelcamatan Batang Kulis Alm. Sullaiman S.Ag. dan pada saat 

melnikah Telrmohon II belrulmulr 18 tahuln dan Telrmohon II belrulsia 40 tahuln dan 

melngakul dulda selta bellulm melmiliki keltulrulnan, bulkti-bulkti telrselbult dapat 

ditelrima karelna selbagian peltulnjulk yang kulat tellah telrjadinya pelrkawinan antara 

telrgulgat I delngan telrgulgat II. 

Melnimbang, bahwa bulkti P.3 adalah belrulpa fotokopi Sulrat Panggilan dari 

pihak kelpolisian kelpada Pelmohon 

Melnimbang, bahwa bulkti P.4. adalah belrulpa fotokopi Sulrat Pelrmohon 

Telrmohon I kelpada Kelpala KUlA Baruls Jahel ulntul melnelrbitkan Dulplikat Akta 

Nikah Telrmohon I delngan Telrmohon II, selmula isi bulkti telrtullis telrselbult 
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belrkaitan elrat delngan pelrkara ini dan tidak belrtelntangan antara satul delngan yang 

lainnya. 

Melnimbang, bahwa disamping alat telrselbult di atas, Pelnggulgat julga 

melnghadirkan dula (2) orang saksi yang tellah melmbelrikan keltelrangan 

selbagaimana telrselbult di atas dan dinilai olelh Majellis Hakim selbagai belrikult. 

Melnimbang, bahwa olelh karelna kelsaksian dula orang saksi di atas tellah 

belrselsulaian selrta tellah melndulkulng dalil ataul alasan Pelmohon, maka kelsaksian 

telrselbult tellah dapat melnjadi bulkti selmpulrna dalam pelrkara ini. 

Melnimbang, bahwa dari dalil dan bulkti-bulkti yang diajulkan olelh 

Pelmohon, Majellis Hakim tellah melnelmulkan fakta-fakta di pelrsidangan selbagai 

belrikult : 

1. Bahwa dari bulkti P.1, ditelmulkan fakta Pelmohon adalah Kelpala KUlA 

Kelcamatan Baruls Jahel Kabulpateln Karo yang tellah melngellularkan selsulai 

Akta Nikah Nomor: xxxx/30/VIII/2020, yang ditelrbitkan olelh Kantor 

Ulrulsan Agama Kelcamatan Baruls Jahel, Kabulpateln Karo; 

2. Bahwa syarat administrasi dari pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon II 

tidak telrpelnulhi, dan Pelmohon tidak mellakulkan pelnellitian yang selksama 

telrhadap syarat- syarat administrasi pelrnikahan telrselbult ; . 

3. Bahwa dari dalil Pelmohon dan diakuli Telrmohon II selrta keltelrangan Saksi 

Telrmohon II melnikah di laksanakan di Delsa Kolam Kelcamatan Pelrcult Seli 

Tulan Kabulpateln Delli Selrdang ; 

4. Bahwa dari bulkti pelngakulan Telrmohon II dan keltelrangan Saksi- sakis 
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Telrmohon II ditelmulkan fakta bahwa telrnyata sulrat-sulrat yang diajulkan 

selbagai syarat administrasi pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon II adalah 

hasil relkayasa Telrmohon I delngan tuljulan agar melndapatkan Bulkul Kultipan 

Akta Nikah ; 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan fakta-fakta telrselbult di atas, Majellis 

Hakim melnilai, bahwa pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon II tellah mellanggar 

keltelntulan Ulndang Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan. 

Melnimbang, bahwa olelh karelna pelrkawinan Telrmohon I delngan 

Telrmohon II belrtelntangan delngan keltelntulan pelrulndang- ulndangan yang belrlakul, 

dimana keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul melngatulr bahwa 

pelrkawinan adalah sah apabila dilakulkan melnulrult hulkulm masing-masing 

agamanya dan kelpelrcayaannya itul selbagaimana telrcantulm dalam pasal 2 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974. 

Melnimbang, bahwa ulndang-ulndang yang belrlakul di nelgara Relpulblik 

Indonelsia sangat tidak melnginginkan telrjadinya pelnyellulndulpan hulkulm delngan 

melnikahkan selorang sulami yang masih belristri, dan selorang wanita yang masih 

belrsulami dan pelnye llulndulpan hulkulm dalam belntulk lain, maka diatulrlah 

keltelntulan telntang pelncatatan pelrkawinan dan tata cara pelrkawinan selbagaimana 

telrcantulm dalam Bab II dan III Pasal 2 sampai pasal 11 Pelratulran Pelmelrintah 

Nomor 9 Tahuln 1975. 

Melnimbang, jika dihulbulngkan delngan keltelntulan dalam pelncatatan 

pelrkawinan dan tatacara pelrkawinan selbagaimana diatulr dalam Pelratulran 
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Pelmelrintah Nomor 9 tahuln 1975 telrselbult diatas, pelrnikahan Telrmohon I dan 

Telrmohon II tidak pelrnah melnelliti delngan selksama kelhelndak nikah Telrmohon I 

dan Telrrmohon II, julga tidak diulmulmkan selsulai atulran yang belrlakul. Delngan 

delmikian Majellis Hakim melnilai Pelmohon selwaktul melnjadi selbagai Kelpala 

KUlA Kelcamatan Baruls Jahel Kabulpateln Karo tellah lalai dalam mellaksanakan 

tulgasnya selhingga tellah melnikahkan selorang laki-laki yang belristelri delngan 

wanita lain, Hal ini sangat belrtelntangan delngan keltelntulan Pasal 20 dan Pasal 21 

ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 jo Pasal 6 ayat (1) dan Pasal 10 

ayat (1) Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975. 

 

Melnimbang, telrlelpas dari akibat kellalaian Pelmohon selbagai Pelgawai 

Pelncatat Nikah ataul selbab lain selpelrti relkayasa Telrmohon I dan Telrmohon II 

dalam mellampirkan syarat-syarat administrasi pelrnikahannya, yang jellas 

pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon II tidak sah dan tellah mellanggar 

keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul, selhingga Majellis Hakim mellihat 

pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon II haruls dibatalkan. 

Melnimbang, bahwa dari fakta-fakta di atas, Majellis Hakim melnilai 

Pelmohon tellah belrhasil melmbulktikan dalil-dalil pelrmohonannya bahwa 

pelrnikahan yang dilakulkan Telrmohon I dan Telrmohon II tellah belrtelntangan 

delngan keltelntulan pelrulndang- ulndangan yang belrlakul, delngan delmikian alasan 

Pelmohon ulntulk melmohonkan pelmbatalan pelrkawinan Telrmohon I dan 

Telrmohon II tellah telrbulkti dan belrdasarkan hulkulm. 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan pelrtimbangan-pelrtimbangan telrselbult di 
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atas, pelrmohonan Pelmohon dipandang culkulp belralasan,. Delngan delmikian 

Majellis Hakim delngan melruljulk kelpada keltelntulan yang telrcantulm dalam Pasal 

37 Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 Tahuln 1975 jo Pasal 71 hulrulf (b) Kompilasi 

Hulkulm Islam, maka pelrmohonan Pelmohon ulntulk melmbatalkan pelrnikahan 

Telrmohon I dan Telrmohon II dapat dikabullkan. 

Melnimbang, bahwa olelh karelna pelrnikahan Telrmohon I dan Telrmohon 

II dibatalkan, maka Akta Nikah nomor : 169/18/XII/2009 tanggal 10 Delselmbelr 

2009 yang ditelrbitkan olelh Pelmohon selwaktul melnjabat selbagai Kelpala KUlA 

Kelcamatan Sibabanguln, haruls dinyatakan tidak belrlakul dan tidak melmpulnyai 

kelkulatan hulkulm. 

Melnimbang, bahwa olelh karelna Akta Nikah nomor : Nomor: 

342/30/VIII/2020, tanggal 14 Agulstuls 2020 yang ditelrbitkan olelh Kantor Ulrulsan 

Agama Kelcamatan Baruls Jahel, Kabulpateln Karo dinyatakan tidak belrlakul dan 

tidak melmpulnyai kelkulatan hulkulm, maka Majellis Hakim akan melnghulkulm 

selbagai Kelpala Kantor Ulrulsan Agama Kelcamatan Baruls Jahel ulntulk melnarik 

Bulkul Kultipan Akta Nikah telrselbult dan melncatat pelmbatalan pelrkawinan 

telrselbult dalam daftar yang diseldiakan ulntulk itul seltellah      pultulsan ini 

belrkelkulatan hulkulm teltap; 

Melnimbang, bahwa belrdasarkan Pasal 89 ayat (1) Ulndang- Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 1989 yang tellah dirobah delngan Ulndang- Ulndang Nomor 3 

Tahuln 2006 yang tellah delngan pelrobahan keldula delngan Ulndang-Ulndang Nomor 

50 Tahuln 2009, karelna pelrkara ini bidang pelrkawinan maka sellulrulh biaya yang 
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timbull dalam pelrkara ini dibelbankan kelpada Pelmohon. 

 

Pelrtimbangan majellis hakim telrhadap gulgatan Pelnggulgat atas pelrkara 

pelmbatalan pelrkawinan telrselbult didasarkan kelpada adanya pelrbulatan yang 

dilakulkan olelh Telrgulgat I belrulpa pelrkawinan tanpa selizin istri Pelrtama ataul izin 

Pelngadilan yang mana selharulsnya apabila Telrgulgat I helndak mellakulkan 

poligami haruls melndapatkan izin telrlelbih dahullul dari istri Pelrtama dan kelmuldian 

melminta izin kelpada Pelngadilan Agama agar pelrkawinan antara Telrgulgat I 

delngan Telrgulgat II dapat diakuli kelbelradaannya dan sah baik melnulrult agama 

maulpuln hulkulm nelgara. 

Pada pultulsan telrselbult, amar pultulsan yang dibelrikan olelh majellis hakim 

kelpada para pihak adalah melngabullkan gulgatan Pelnggulgat ulntulk melmbatalkan 

pelrkawinan antara Telrgulgat I delngan Telrgulgat II, adapuln amar pultulsan telrselbult 

adalah selbagai belrikult: 

MENGADILI 

 
1. Melngabullkan Pelrmohonan Pelmohon 

 

2. Melmbatalkan pelrnikahan Telrmohon I (Telrmohon I) delnganTelrmohon II 

(Telrmohon II) yang dilaksanakan pada tanggal 3 Marelt 2020 di Kantor 

Ulrulsan Agama Kelcamatan Baruls Jahel Kabulpateln Karo 

3. Melnyatakan Kultipan Akta Nikah Nomor 342/30/VIII/2020, tanggal 14 

Agulstuls 2020 yang ditelrbitkan olelh Kantor Ulrulsan Agama Kelcamatan 

Baruls Jahel, Kabulpateln Karo, tidak belrkelkulatan Hulkulm. 
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4. Melmbelbankan kelpada Pelmohon ulntulk melmbayar biaya Pelrkara ini selbelsar 

Rp.1.230.000, (satul julta dula ratuls tiga pullulh ribul rulpiah). 

Analisis pelnullis telrhadap pelrtimbangan majellis hakim yang melngabullkan 

gulgatan Pelnggulgat telrselbult didasarkan kelpada bulkti-bulkti yang diajulkan olelh 

Pelnggulgat selrta bulkti telrselbult julga diakuli olelh Telrgulgat, selhingga majellis hakim 

yang melngabullkan gulgatan Pelnggulgat telrselbult wajar adanya. 

C. Analisis Penulis Terhadap Putusan Nomor 2863/Pdt.G/2021/PA.LPK 

 

Sulatul pultulsan dimaksuldkan ulntulk melnye llelsaikan sulatul pelrsoalan ataul 

selngkelta dan melneltapkan hak ataul hulkulmnya. Ini tidak belrarti selmata-mata 

hanya melneltapkan hak ataul hulkulmnya saja, mellainkan julga relalisasi ataul 

pellaksanaannya (elkselkulsinya). Olelh karelna pultulsan itul melneltapkan delngan 

telgas hak ataul hulkulmnya ulntulk kelmuldian direlalisir, maka pultulsan hakim 

melmpulnyai kelkulatan elkselkultorial, yaitul kelkulatan ulntulk dilaksanakannya apa 

yang diteltapkan dalam pultulsan itul selcara paksa olelh alat-alat nelgara.69 

Di dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan tidak melmbagi Pelmbatalan 

Pelrkawinan keldalam dula macam “dapat dibatalkan” dan “batal delmi hulkulm” 

yaitul dimaksuld delngan “batal delmi hulkulm” Pelmbatalan Pelrkawinan julga teltap 

haruls dimintakan pelrseltuljulan dari Pelngadilan barullah pelrkawinan telrselbult 

melnjadi batal. Jadi tidak mulngkin sulatul pelrkawinan akan batal delngan 

 

 
 

69 Suldikno Melrtokulsulmo, Hulkulm Acara Pelrdata Indonelsia, Yogyakarta, Ulnivelrsitas Atma 

Jaya Yogyakarta, 2013, hal. 300. 
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selndirinya tanpa ada campulr tangan Pelngadilan. 

 

Belrbelda delngan pelrikatan pada ulmulmnya dimana delngan adanya akibat 

batal delmi hulkulm melnyelbabkan pelrjanjian telrselbult akan selcara langsulng 

melnjadi batal. Dalam hal Pelrkawinan, hal telrselbult sangat tidak melmulngkinkan. 

Sama selpelrti syarat bahwa pelrkawinan haruls dicatatkan agar melmiliki kelkulatan 

dan kelpastian hulkulm, belgitulpulla delngan pelmbatalan haruls diajulkan dan 

disahkan hakim agar melnciptakan sulatul kelpastian hulkulm. 

Hal ini julga dinyatakan selcara elksplisit dalam pasal 28 ayat (1) Ulndang- 

Ulndang Pelrkawinan jo. Pasal 74 ayat (2) Kompilasi Hulkulm Islam yang 

melnyatakan bahwa “batalnya sulatul pelrkawinan dimullai seltellah adanya kelpultulsan 

pelngadilan yang melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap dan belrlakul seljak saat 

belrlangsulngnya pelrkawinan.” Maka pelmbatalan sulatul pelrkawinan tidak bisa 

melnjadi batal delngan selndirinya apabila telrjadi pellanggaran telrhadap syarat 

pelrkawinan. Namuln haruls telrlelbih dahullul diajulkan kel pelngadilan dan akan 

belrlakul seljak kelpultulsan pelngadilan tellah kellular. Akibat hulkulm pelmbatalan 

pelrkawinan belrarti adanya pultulsan pelngadilan yang melnyatakan bahwa 

pelrkawinan yang dilaksanakan adalah tidak sah. Akibat hulkulm yang ditimbullkan 

seltellah pelrkawinan dibatalkan karelna alasan poligami tanpa izin diatulr dalam 

Pasal 28 UlUl Pelrkawinan. Sellain itul julga diatulr dalam Pasal 75 dan Pasal 76 

Kompilasi Hulkulm Islam. 

Hakim melmiliki kelbelbasan ataul kelbolelhan ulntulk mellakulkan pelnafsiran 

telrhadap keltelntulan Pasal Ulndang-Ulndang yang helndak diciptakan. Pelnafsiran 
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yang dilakulkan olelh Hakim melrulpakan salah satul cara bagi Pelngadilan ulntulk 

melnciptakan Hulkulm. Melngelnai hal ini tellah diatulr dalam pelnjellasan Pasal 1 UlUl 

No. 48 Tahuln 2009 telntang Kelkulasaan Kelhakiman yang melngatakan bahwa 

Hakim melmiliki tulgas selbagai pelnelgak Hulkulm dan keladilan yang belrdasarkan 

pada Pancasila delngan cara melnafsirkan keltelntulan Ulndang-Ulndang selhingga 

Pultulsan yang dijatulhkan melnulnjulkkan pelrasaan keladilan bangsa dan rakyat 

Indonelsia.70 

Hakim dalam melmultuls dan melmelrika pelrkara pelmbatalan pelrkawinan 

delngan alasan poligami tanpa izin didulkulng olelh adannya pelngajulan bulkti-bulkti 

dari pihak Pelmohon, mellipulti alat bulkti telrtullis dan keltelrangan saksi. Poligami 

yang dilakulkan olelh Telrgulgat I adalah poligami tanpa izin Pelngadilan Agama 

yang didalamnya tidak ada pelrseltuljulan dari istri pelrtama, selhingga mellanggar 

keltelntulan Pasal 24 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan dan Pasal 71 hulrulf a Kompilasi 

Hulkulm Islam. Telrkait Pultulsan Hakim dalam Pelrkara ini Hakim melmultulskan 

Pelrkara ini selsulai delngan Hulkulm Positif yang saat ini belrlakul di indonelsia, 

melskipuln dalam Hulkulm Islam Poligami di Pelrbolelhkan delngan keltelntulannya, 

namuln Hakim haruls belrpeldoman pada Hulkulm Positif yang belrlakul saat ini. 

Belrdasarkan koronologis Pelrkara selbagaimana yang diulraikan diatas, 

Pelnullis melnganalisa Kelpultulsan majellis Hakim yang melmelriksa Pelrkara dan 

 

 
 

70 M.Yahya Harahap., Hulkulm Acara Pelrdata, 2017, hlm. 961 
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melngabullkan pelrmohonan Pelrnggulgat telrkait bulkti-bulkti yang diajulkan, pultulsan 

yang dibelrikan olelh majellis hakim yang melngabullkan Gulgatan Pelnggulgat tellah 

selsulai delngan keltelntulan Ulndang-Ulndang Pelrkawinan dan KHI. Hal ini dapat 

dianalisa bahwa belrdasarkan pelngakulan Telrmohon I tidak adanya izin istri 

Pelrtama dan izin Pelngadilan agama selrta keltelrangan saksi-saksi. 

Sellain dari pada itul Pelnullis melnganalisis bahwa kelpultulsan yang 

diteltapkan hakim selsulai delngan belbelrapa hal yang belrsangkultan delngan 

keltelntulan Pelmbatalan Pelrkawinan yaitul : 

1. Dimana selsulai dalam Pasal 22 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahu ln 

1974 yang melnyatakan bahwa : Pelrkawinan dapat dibatalkan, 

apabila para pihak tidak melmelnulhi syarat-syarat ulntulk 

mellangsulngkan Pelrkawinan. Dan belrdasarkan fakta-fakta Hulkulm 

yang tellah ulraikan diatas dapat disimpullkan bahwa Pelrkawinan 

antara Telrmohon I delngan Telrmohon II tidak melmelnulhi syarat 

Pelrkawinan. Maka dari itul Kelpultulsan hakim suldah telpat 

melngabullkan Pelrmohonan Pelmbatalan Pelrkawinan. 

2. Pelrmohonan Pelmbatalan pelrkawinan suldah selsulai delngan 

selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 24 Ulndang-Ulndang Pelrkawinan 

yaitul : Barang siapa karelna pelrkawinan masih telrikat dirinya 

delngan salah satul dari keldula bellah pihak dan atas dasar masih 

adanya pelrkawinan dapat melngajulkan pelmbatalan pelrkawinan yang 

barul, delngan tidak melngulrangi keltelntulan Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 
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4 Ulndang-ulndang ini. Dalam Pasal ini julga melrulpakan keltelntulan 

Pelmbatalan Pelrkawinan yang di kabullkan olelh Hakim pada Pelrkara 

ini. 

3. Dalam Kompilasi Hulkulm Islam Pada Pasal 70-76 telntang batalnya 

Pelrkawinan telrdapat belbelrapa keltelntulan yang dimana suldah selsulai 

delngan Pelrmohonan Pelmbatalan Pelrkawinan dalam Pelrkara ini. 

Telrkait delngan kelbelradaan poligami yang diizinkan di Indonelsia, 

pellaksanaan pelrkawinan poligami selharulsnya melmiliki melkanisme l yang lelbih 

deltail agar pelrkawinan yang keldula tidak melrulsak pelrkawinan yang pelrtama, izin 

yang didapatkan dari istri pelrtama melnjadi syarat multlak pelndaftaran izin 

poligami mellaluli pelngadilan. Apabila tellah melndapatkan izinnya, maka para 

pihak yang helndak mellakulkan pelrkawinan (poligami) dapat melndaftarkannya 

selcara onlinel, melngingat kelmajulan telknologi yang kian melningkat delngan celpat. 

Hal telrselbult julga dapat melmbelrikan kelpastian hulkulm dan telrtib administrasi 

dalam hal transparansi dalam sulatul pelrkara. 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan keltelntulan melngelnai batalnya sulatul 

pelrkawinan diatulr pada Pasal 22 - Pasal 28. Delngan delmikian melnulrult Pasal 

telrselbult, Pelrkawinan yang tidak melmelnulhi syarat Pelrkawinan itul dapat batal 

ataul tidak batal. Dalam Pasal 37 Pelratulran Pelmelrintah Nomor 9 tahuln 1975 

dijellaskan bahwa “batalnya sulatul Pelrkawinan hanya dapat dipultulskan olelh 

Pelngadilan”. Di dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) yang telrdapat dalam 

Bab XI pasal 70 KHI, dapat disimpullkan bahwa pelmbatalan pelrkawinan 

adalah batalnya sulatul pelrkawinan yang pelnyelbab batalnya barul dikeltahuli 

ataul barul telrjadi seltellah pelrkawinan telrselbult sah diakuli melnulrult hulkulm 

agama Islam maulpuln olelh hulkulm Nelgara Indonelsia. 

2. Faktor pelnyelbab pelmbatalan pelrkawinan yang dapat diajulkan ulntulk 

pelmbatalan pelrkawinan diatulr dalam Pasal 26 dan 27 Ulndang-Ulndang 

Nomor 1 Tahuln 1974, sellain itul Pelmbatalan pelrkawinan dapat telrjadi 

apabila syarat-syarat tidak telrpelnulhi pada akad nikah ataul karelna hal-hal 

yang datang kelmuldian yang melmbatalkan pelrkawinan. 

3. Dalam pultulsan Pelngadilan agama Lulbulk pakam nomor 

2863/Pdt.G/2021/Pa.Lpk Belrdasarkan koronologis Pelrkara, Pelnullis 
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melnganalisa Kelpultulsan majellis Hakim yang melmelriksa Pelrkara dan 

melngabullkan pelrmohonan Pelrnggulgat telrkait bulkti-bulkti yang diajulkan, 

pultulsan yang dibelrikan olelh majellis hakim yang melngabullkan Gulgatan 

Pelnggulgat tellah selsulai delngan keltelntulan Ulndang-Ulndang Pelrkawinan dan 

KHI. 

B. Saran 

 

1. Helndaknya Pelmelrintah melmbelrikan sosialisasi kelpada masyarakat 

khulsulsnya belrkaitan delngan hulkulm pelrkawinan agar masyarakat melmahami 

atulran dalam hulkulm pelrkawinan selhingga tidak mellakulkan ulpaya-ulpaya 

yang dapat melmbatalkan pelrkawinan, yang melmpulnyai akibat hulkulm 

telrhadap selmula pihak yang telrkait. 

2. Helndaknya Masyarakat melningkatkan kelsadaran atas pelngeltahulan akan 

hulkulm yang belrkaitan delngan pelrkawinan, delngan melngikulti pelnyullulhan 

ataul sosialisasi yang diadakan Pelmelrintah ataul lelmbaga masyarakat lain. Hal 

ini belrtuljulan ulntulk melminimalisir telrjadinya pelrmasalahan- pelrmasalahan 

lain yang timbull dalam Pelrkawinan. 

3. Helndaknya Kantor Ulrulsan Agama lelbih belrhati-hati dalam melmelriksa 

belrkas pelngajulan pelrkawinan selsulai delngan 72 keltelntulan Pelratulran 

Pelmelrintah No. 9 Tahuln 1975 telntang pellaksanaan Ulndang-Ulndang No. 1 

Tahuln 1974. Mellakulkan pelmelriksaan belrkas tidak hanya melngultamakan 

kellelngkapan administrasi, tapi julga haruls mellakulkan pelngelcelkan kelbelnaran 

administrasi yang diajulkan telrselbult. 
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